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ABSTRAK 
 
Nurul Septiana Wulandari NIM 143141029, Penerapan Metode Drill Melalui One 
Day One Ayat Untuk Meningkatkan Kemampuan Menghafal Siswa di SDIT Nur 
Hidayah Laweyan Surakarta Tahun2018. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
 
Pembimbing: Dr. Saiful Islam, M.Ag 
 
Kata Kunci: Metode Drill, Menghafal Al Qur’an  
 
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 
yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Juga sebagai sarana untuk memperoleh suatu ketangkasan, 
ketepatan, kesempatan, dan ketrampilan. Dengan adanya berbagai metode dalam 
pembelajaran akan menjadikan siswa lebih tertarik dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan juga semangat dalam belajar. Kenyataan yang terjadi di sekolah 
pada proses pembelajaran terdapat siswa yang kurang bersemanagat dan juga 
kurang konsentrasi terhadap apa yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut 
merupakan suatu hal yang sangat mempengaruhi tercapainya tujuan yang ingin 
dicapai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan penerapan metode 
drill melalui one day one ayat untuk meningkatkan kemampuan menghafal Al 
Qur’an Juz 29 di SDIT Nur Hidayah.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif tentang 
penerapan metode drill melalui one day one ayat untuk mneingkatkan 
kemampuan menghafal juz 29 di SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta. Waktu 
penelitian dilakukan pada bulan Juli-Desember 2018. Subyek penelitian dalam 
penelitian ini adalah Guru tahfiz di kelas 4 dan siswa putri kelas 4. Informan 
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan juga Wakil kepala sekolah bidang 
pembelajaran al-Qur’an.Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Untuk teknik keabsahan data menggunakan jenis Triangulasi 
sumber. Untuk teknik analisis data dengan empat tahap yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode Drill Melalui One Day One 
Ayat dalam Meningkatkan Hafalan Al Qur’an Juz 29 di SDIT Nur Hidayah  
sebagai berikut: (1) Penerapan metode drill untuk meningkatkan kemampuan 
menghafal Al Qur’an juz 29 siswa kelas 4 di SDIT Nur Hidayah  sudah diterapkan 
deduai dengan langkah-langkah atau prosedur penerapan metode drill yang ada. 
Pada pembelajaran ini terdapat tiga tahap dalam pembelajarannya yaitu: 
pendahuluan atau kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup. (2) Faktor pendukung 
dan faktor penghambat dalam penerapan metode drill adalah sebagai berikut: 
Faktor pendukung antara lain: siswa lebih antusias, motivasi belajar siswa, dan 
penguasaan materi oleh guru dan Faktor penghambat antara lain: perbedaan 
kemampuan dan pemahaman siswa dan mengkondisikan siswa.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut bahasa, al-Qur’an berasal dari kata qara’a, yaqra-u, qur’an 
berarti bacaan atau yang dibaca. Sedangkan menurut terminologi, al-Qur’an 
adalah kalamullah yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw dan 
dipandang beribadah bila membacanya. Kalamullah artinya firman Allah, 
sehingga semua kalam (ucapan) yang bukan dari Allah tidak termasuk ke 
dalam Al-Qur’an.Ucapan yang dimaksud misalnya perkatan jin dan malaikat. 
(Supandi, 2014: 3)  
Al-Qur’an pertama kali turun pada Bulan Ramadhan, berfungsi untuk 
menjadi petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasannya. Serta 
membedakan yang haq (benar) dan bathil (sesat). Secara lughowi (bahasa) al-
Qur’an akar dari kata qara’a yang berarti membaca, sesuatu yang dibaca. 
Membaca yang dimaksud adalah membaca huruf-huruf dan kata-kata antara 
satu dengan yang lain. Membaca disini ditunjukkan pada al-Qur’an sebagai 
teks seperti yang dapat kita saksikan. Al-Qur’an sebagai teks merupakan 
kumpulan dari teks-teks kitab sebelumnya yang sudah disempurnakan. Maka 
dari itu makna qara’a dapat pula diartikan menghimpun. Berarti Al-Qur’an 
menghimpun segala kitab sebelumnya, juga menghimpun segala ilmu 
pengetahuan (Deden Makhbuloh, 2012: 155)  
2 
 
 
 
Menurut Nor Hadi (2014: 10) al-Qur’an dijadikan sebagai sumber 
utama dan menjadi pedoman hidup bagi umat manusia Nabi Muhammad saw 
yang ditulis di mushaf dan diriwayatkan secara mutawatir serta membacanya 
adalah ibadah. Al-Qur’an secara bahasa berarti bacaan dan sekaligus menjadi 
pedoman umat muslim dan semua manusia pada umumnya harus dibaca 
terlebih dahulu sebelum dapat dipahami.  
Al-Qur’an terkandung didalamnya kumpulan wahyu Ilahi yang 
menjadi petunjuk, pedoman dan pelajaran bagi siapa yang mempercayai serta 
mengamalkannya. 
Quraish Shihab juga mengemukakan al-Qur’an adalah sumber utama 
ajaran islam yang memuat petunjuk Tuhannya, tetapi juga mengatur hubungan 
manusia dengan sesama bahkan manusia dengan alam. Sedangkan umat Islam 
mempunyai kewajiban terhadap al-Qur’an untuk membacanya, 
menuliskannya, menghafalkannya maupun menafsirkannya.  
Al-Qur’an memperkenalkan dirinya dengan bebagai ciri dan sifat. 
Salah satu diantaranya adalah bahwa ia merupakan kitab yang keotentikannya 
dijamin oleh Allah dan dipelihara. Kitab suci umat Islam ini adalah satu-
satunya kitab suci samawi yang masih murni dan asli. Jadi, al-Qur’an yang 
ada sekarang ini masih asli dan murni sesuai dengan apa yang diajarkan oleh 
Nabi Muhammad SAW kepada para sahabatnya, hal itu karena Allah yang 
menjaganya. Sesuai dengan firman-Nya:  
      (٩) وُظِفَاَلَ ُهَل اَّنِإَو َرْكِّذلا اَنْلَّز َن ُنَْنَ اَّنِإ 
Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (Kementrian 
Agama RI: 2007, Syaamil Qur’an)  
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 Penjagaan Allah terhadap al-Qur’an bukan berarti Allah menjaga secara 
langsung  fase-fase penulisan al-Qur’an, akan tetapi Allah melibatkan hamba-Nya 
untuk ikut menjaga dan memelihara al-Qur’an. Salah satunya dengan cara 
menghafalnya. Mejaga dan menghafal al-Qur’an merupakan perbuatan yang 
sangat mulia dihadapan Allah. 
Menghafal al-Qur’an adalah salah satu cara untuk memelihara 
kemurnian al-Qur’an. Oleh karena itu betapa beruntungnya orang-orang yang 
dapat menjaga al- Qur’an. Melalui al-Qur’an Allah akan mengangkat derajat 
bagi siapa saja yang menghafalkannya. Ditambah akan dapat memakaikan 
kedua orangtuanya mahkota, yang sinarnya lebih terang dari pada sinar 
matahari.  
Menghafal al-Qur’an merupakan salah satu metode yang digunakan 
oleh Rasulullah dalam menerima wahyu dari Allah melalui perantara malaikat 
Jibril. Menghafal al-Qur’an merupkan sebab diselamatkannya seseorang dari 
api neraka. Abu Umamah berkata “Sesungguhnya Allah tidak menyiksa hati 
yang menghafal al-Qur’an dengan api neraka. Penghafal al-Qur’an akan selalu 
bersama dengan para malaikat yang mulia dan taat. Dalam hadits redaksi dari 
Bukhari disebutkan, “perumpamaan orang yang membaca Al-Qur’an dan 
menghafalkannya adalah bersama malaikat yang mulia dan taat.” Alangkah 
mulia orang yang dapat bersama dengan mereka (malaikat), yang disebutkan 
Allah Swt. (Badwilan, 2009: 19) 
Dalam menghafal al-Qur’an dibutuhkan suatu cara atau metode yang 
digunakan agar hafalan al-Qur’an menjadi terprogram. Metode yang 
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digunakan yang nantinya dapat membantu dalam menghafal al-Qur’an agar 
efektif dan efisien. Di era modern dan serba canggih seperti jaman ini banyak 
sekali ditemukan metode yang digunakan dalam proses penghafalan al-
Qur’an. Berbagai metode tersebut dapat kita temui di media elektronik juga di 
media cetak yang beredar luas. Selain melalui media elektronik, kita juga 
dapat menemukan dan mengikuti metode yang digunakan pada instansi formal 
maupun non formal.  
Menghafal al-Qur’an hendaknya didampingi pemandu atau 
pendamping tahfiz yang berkompeten dalam menghafal al-Qur’an. Agar 
hafalan kita terpatau dan dapat dibimbing ketika terdapat kesalahan. Serta 
hafalan al-Qur’an dapat mencapai hasil yg efektif dan efisien.  
Program tahfiz di SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta ini wajib 
diikuti oleh semua siswa – siswinya. Dari mulai siswa kelas 1 sampai dengan 
siswa kelas 6. Waktu yang digunakan untuk pelaksanaan program tahfiz ini 
adalah pukul 07.00 sampai dengan 07.30. Setelah itu baru kegiatan belajar 
mengajar dimulai.  
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 17 April 2018 dengan Kepala 
Bagian Tahfiz di SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta, Bapak Ali Mashudi, 
beliau memaparkan selama sekolah tersebut berdiri sudah mengganti metode 
tahfiz yang digunakan beberapa kali. Diantaranya metode Qira’ati. Metode 
tersebut digunakan mulai tahun 1999 sampai dengan 2008. 
 Ternyata metode Qira’ati target kemampuan hafalannya tidak terlalu 
tinggi hanya sampai juz 30. Mereka mengharapkan hasil dari 6 tahun sekolah 
5 
 
 
 
juga mendapat target hafalan yang tinggi. Menghadapi fenomena tersebut 
pihak sekolah megganti menggunakan metode dari Surabaya berlangsung dari 
tahun 2008 sampai 2016. Menggunakan metode dari Surabaya, ternyata siswa 
banyak terfokus pada bacaannya dan kemampuan target hafalannya malah 
semakin berkurang. Oleh sebab itu, metode tersebut hanya mentargetkan 
sampai Q.S Al A’la, setengah dari juz 30. Setelah itu sekolah berfikir 
bagaimana mencari metode yang tepat agar dapat mencapai target bacannya 
bagus dan hafalannya banyak dan akhirnya digunakan metode One Day One 
Ayat.  
Dalam pelaksanaan One Day One Ayat, setiap kelas terdapat wali kelas 
dan penanggung jawab tahfiz. SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta ini 
menerapkan guru berkantor di kelas masing-masing. One Day One Ayat 
dilakukan setiap pagi selama 30 menit sebelum kegiatan belajar mengajar 
dimulai. Untuk mengejar ketertinggalan target hafalan yang hanya sampai Q.S 
Al-A’la menjadi Q.S An Naba’.  SDIT Al Abidin mentagetkan 6 juz ada yang 
3 juz, SDIT Nur Hidayah target paling rendah. Dan mulai tahun lalu 
digunakan metode One Day One Ayat. Ditambah dengan anjuran dari Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu yang meminta sekolah Islam Terpadu minimal 
mempunyai hafalan sebanyak 2 juz. Selama 30 menit pertama setiap pagi 
siswa-siswinya di latih untuk hafalan dengan cara guru membacakan 
menggunakan metode talaqqi. Al Qur’an yang digunakan namanya al-Qur’an 
Tiqrar. 
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SDIT Nur 
Hidayah Laweyan Surakarta terdapat beberapa metode menghafal Al-Qur’an 
yang pernah digunakan di sekolah tersebut. Metode yang digunakan 
diantaranya adalah metode one day one ayat yang melatih siswanya 
menambah hafalan al-Qur’an. Hal tersebut yang mendorong peneliti untuk 
mengambil judul penelitian: “Penerapan Metode Drill Melalui One Day One 
Ayat Untuk Meningkatkan Kemampuan Menghafal Juz 29 di SDIT Nur 
Hidayah Laweyan Surakarta Tahun 2018” 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan 
menghafal. Diantara masalah tersebut yaitu : 
1. Kemampaun siswa yang heterogen sehingga membuat guru harus mahir 
dalam membimbing hafalan. 
2. Sebagai Jaringan Sekolah Islam Terpadu yang mencanangkan lulusan dari 
Sekolah dasar Islam Terpadu harus mempunyai hafalan minimal 2 Juz. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada 
penerapan metode drill melalui one day one ayat dalam meningkatkan 
kemampuan mengahafal juz 29 siswa di kelas IV putri SDIT Nur Hidayah 
Laweyan Surakarta Tahun 2018. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah yang penulis paparkan diatas, maka 
yang menjadi rumusan masalah adalah sebagi berikut: “Bagaimana penerapan 
metode drill melalui program one day one ayat untuk meningkatkan 
kemampuan menghafal Juz 29 siswa kelas IV putri SDIT Nur Hidayah 
Laweyan Surakarta?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, sasaran hasil atau tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui penerapan 
metode drill melalui program one day one ayat untuk meningkatkan 
kemampuan menghafal Juz 29 siswa di kelas IV putri SDIT Nur Hidayah 
Laweyan Surakarta?  
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penulisan skripsi ini 
diantaranya adalah:  
1. Secara Teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah 
khasanah keilmuan terutama dalam ilmu pendidikan dan pengajaran 
Tahfizul Qur’an, khususnya di SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta 
dan lembaga pendidikan tahfiz pada umumnya.  
b. Memberikan informasi yang baru bagi masyarakat luas (pembaca) 
tentang metode pembelajaran Tahfizul Qur’an yang digunakan untuk 
pelajar, sehingga dapat digunakan sebagai rujukan bagi pondok 
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pesantren atau instansi-instansi lain yang berkecimpung dalam 
menghafal al-Qur’an.  
2. Secara Praktis  
a. Bagi SDIT Nur Hidayah Lawean Surakarta, dapat mengetahui manfaat 
atas penerapan metode drill dalam proses pembelajaran Tahfizul 
Qur’an yang selama ini telah diterapkan, dan untuk mengetahui 
hambatan-hambatan proses pembelajaran Tahfizul Qur’an, kemudian 
dicarikan solusi terbaik.  
b. Bagi lembaga pendidikan, dapat mengambil contoh metode 
pembelajaran Tahfizul Qur’an yang dinilai efektif untuk kemudian 
diterapkan oleh pendidik kepada siswa sehingga mencetak generasi 
penghafal al-Qur’an yang cerdas.  
c. Bagi masyarakat luas, dapat mengetahui pentingnya pembelajaran 
Tahfizul Qur’an bagi generasi umat Islam. Khususnya untuk para 
penghafal Al-Qur’an agar terbiasa dalam membaca, menghafal, dan 
mengamalkan ilmu-ilmu yang terkandung dalam al-Qur’an. Sehingga 
dapat menjadi generasi yang Qur’ani sesuai dengan harapan 
masyarakat, agama, dan bangsa.  
d. Mengamalkan ilmu-ilmu yang terkandung dalam al-Qur’an. Sehingga 
dapat menjadi generasi yang Qur’ani sesuai dengan harapan 
masyarakat, agama dan bangsa. 
.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Metode Drill   
a. Pengertian Metode Drill 
Metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara maksimal (Wina 
Sanjaya, 2010:147). Sedangkan menurut Winarno Surakhmad dalam 
Ahmad Susanto (2014:52) metode mengajar adalah suatu pengetahuan 
tentang cara-cara mengajar yang digunakan oleh seorang guru atau 
instruktur. 
Sedangkan menurut Roestiyah dalam Nunuk Suryani, Leo 
Agung (2012:50) dalam kegiatan belajar mengajar guru harus memiliki 
strategi agar peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien. 
Salah satu langkah untuk memiliki strategi adalah harus menguasai 
teknik-teknik penyajian yang disebut metode mengajar. Menurut 
Rofa’ah (2016:68) metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa pengertian metode diatas dapat disimpulkan 
bahwa metode adalah suatu bentuk perencanaan atau pola yang sudah.
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tersusun rapi yang dibuat dan dilakukan oleh seorang guru 
dalam sebuah proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan.  
Dalam kegiatan pembelajaran seorang guru tidak harus terpaku 
hanya pada satu metode, boleh menggunakan beberapa metode (variasi 
metode)  agar proses pembelajaran tidak membosankan. Akan tetapi 
juga mempunyai kekurangan apabila penggunaannya tidak sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang mendukung dan kondisi psikologi 
peserta didik. Maka dari itu seorang guru dituntut untuk pandai-pandai 
dalam memilih metode yang tepat.  
Terdapat beberapa jenis metode dalam pembelajaran 
diantaranya: metode ceramah, metode demonstrasi, metode diskusi, 
metode simulasi, laboratorium, pengalaman lapangan, brainstorning, 
debat, simposium, latihan, praktek lapangan dan lain sebagainya 
(Rofa’ah 2016:70).  
Dalam penelitian ini akan meneliti salah satu metode tersebut, 
yaitu metode Drill. Menurut Syaiful Sagala (2006:217) metode latihan 
(drill) atau metode training merupakan suatu cara mengajar yang baik 
untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana 
untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan 
ketrampilan. Metode drill pada umumnya digunakan untuk 
memperoleh suatu  ketangkasan atau ketrampilan dari apa yang telah 
dipelajari. Mengingat latihan ini kurang mengembangkan bakat atau 
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inisiatif siswa untuk berfikir, maka hendaknya latihan disiapkan untuk 
mengembangkan kemampuan motoric yang sebelumnya dilakukan 
diagnosis agar kegiatan itu bermanfaat bagi perkembangan motorik 
siswa. Sedangkan menurut  Roestiyah (2012:125) metode drill  adalah 
suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan 
latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang lebih 
tinggi dari apa yang telah dipelajari. Latihan yang praktis, mudah 
dilakukan serta teratur melaksanakannya membina anak dalam 
meningkatkan penguasaan ketrampilan itu, bahkan mungkin siswa 
dapat memiliki ketangkasan itu dengan sempurna. 
Metode drill merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk 
memelihara kebiasan-kebiasaan yang baik. Metode ini dapat juga 
digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, 
kesempatan dan ketrampilan ( Syaiful Bahri, Aswan Zain, 2012:95). 
Menurut Suwarna (2006:111) metode drill adalah cara 
mengajar dengan memberikan latihan secara berulang-ulang mengenai 
apa yang telah diajarkan guru sehingga siswa memperoleh 
pengetahuan dan ketrampilan tertentu. Metode ini sangat cocok untuk 
mengajarkan ketrampilan motorik maupun ketrampilan mental. 
Ketrampilan motorik diantaranya adalah ketrampilan menggunakan 
alat menari, kerajinan dan olahraga. Sedangkan ketrampilan mental 
meliputi ketrampilan menghafal, menghitung, menambah, mengurangi, 
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mengalikan, dan membagi. Kemudian menurut Ismail (2011:21) 
penggunaan istilah “latihan” sering disamakan artinya dengan istilah 
“ulangan”. Padahal maksud keduanya berbeda. Latihan bermaksud 
agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat dimiliki dan dikuasai 
sepenuhnya oleh peserta didik. Sedangkan ulangan hanyalah untuk 
sekedar mengukur sejauh mana dia telah menyerap pembelajaran 
tersebut.  
Berdasarkan paparan beberapa teori diatas dapat disimpulkan 
bahwa pengertian metode drill adalah suatu cara menyajikan suatu 
bahan atau materi ajar dengan jalan melatih peserta didik secara 
berulang-ulang dalam bentuk lisan, tulisan maupun gerakan agar 
peserta didik dapat mencapai tujuan dan ketrampilan yang menjadi 
target secara maksimal.  
b. Dasar Metode Drill dalam Al Qur’an  
Metode drill yang sebenarnya menunjuk kepada hal itu secara 
riil tidaklah ditemukan secara lebih rinci dalam al-Qur’an. Namun bila 
ditelusuri makna dari metode tersebut akan ditemukan secara subtantif. 
Metode drill bersumber dari al-Qur’an dan landasan yang dipakai 
untuk metode ini dapat dipahami dari ayat yang berbunyi:  
(ِِهب َلَجْع َِتل َكَن اَسِل ,ِهب ْك ِّرَُتُ َلا٦۱)  
 َناءْر ُق ؤ,ُهَعَْجَ اَن ْ يَلَع َّن ِا( ٌه۱۱)    
 َاَيب َانْيَلَع َّنِإ َُّثُ ،َُهنَءْر ُق ْعِبَّتَاف  َُهن ْأرَق َذَِاف َُهن(۱۱)  
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Artinya: 
Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-Qur’an) 
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya.Sesungguhnya atas 
tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 
pandai) membacakannya.Apabila Kami telah selesai membacakannya 
maka ikutilah bacaannya itu. (Kementrian Agama RI: 2007, Syaamil 
Qur’an) 
 
Ayat diatas bagai menyatakan bahwa: Janganlah engkau, wahai 
Nabi Muhammad, menggerakkan dengannya, yakni menyangkut al-
Qur’an, lidahmu untuk membacanya sebelum malaikat Jibril selesai 
membacakannya kepadamu karena engkau hendak mempercepat 
menguasai bacaa-nya takut jangan sampai engkau tidak menghafalnya 
atau melupakan salah satu bagian darinya (Shihab, 2012: 539). 
Berdasarkan makna tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa 
dalam penggunaan metode drill di dalamnya terdapat sebuah proses 
latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang dan dianjurkan tidak 
dilakukan secara terburu-buru. Kegiatan secara berulang tersebut 
dianjurkan untuk memperhatikan apa yang di sampaikan oleh guru 
secara lebuh jelas.  
Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah pengumpulannya 
sehingga sempurna ucapan katanya tanpa harus mendahului Jibril 
dalam pengucapannya atau pengumpulannya di dalam dadamu dan 
engkau mampu menghafalnya tanpa bersusah payah dan atas 
tanggungan Kami pula pembacaannya sehingga engkau pandai dan 
lancar membacanya. Jika demikian maka Kami melalui malaikat Jibril 
telah selesai membacakannya kepadamu, maka ikutilah dengan lidah, 
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pendengaran hati, serta pikiranmu secara sungguh-sungguh, atau 
ikutilah dengan pengamalan pesan bacaannya yakni bacaan Jibril atau 
bacaan Qur’an itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kami-
lah penjelasan, makna-makna-nya (Shihab, 2012:541-542). 
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa makna metode 
drill adalah dalam potongan ayat faiza qara’nahu fattabi’ qur’anahu 
yang artinya apabila kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 
bacaan itu. Terdapat penekanan dalam potongan ayat tersebut. Di 
dalamnya terdapat terdapat sebuah proses pelatihan yang diberikan 
oleh malaikat Jibril pada Nabi Muhammad SAW untuk mengulang-
ulang apa yang telah dibacakan. Proses mengulangi apa yang sudah 
dibacakan menunjukkan adanya latihan yang dilakukan secara 
berulang yang harus diperhatikan agar lebih mendapatkan hasil yang 
maksimal.   
c. Syarat- Syarat Metode Drill  
 Dalam menjalankan metode drill, ada beberapa syarat yang harus 
ditempuh untuk hasil yang optimal. Antara lain :  
1) Masa latihan harus memuaskanm minat instrinsik diperlukan. 
2) Latihan-latihan hanyalah untuk ketrampilan tindakan yang 
bersifat otomatik. 
3) Latihan diberikan hanyalah untuk ketrampilan tindakan yang 
bersifat otomatik. 
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4) Adanya pengerahan dan koreksi dari guru yang melatih 
sehingga murid tidak perlu mengulang suatu respon yang salah.  
5) Latihan dengan memperhitungkan kemampuan/daya tahan 
murid, baik segi jiwa maupun jasmani. 
6) Latihan diberikan secara sistematis. 
d. Tujuan Metode Drill 
 Berdasarkan Jurnal Al Hikmah (Syahraini Tambak, Universitas Islam 
Riau: 113) tujuan dari metode drill adalah agar peserta didik mampu 
mempunyai ketangkasan atau ketrampilan yang tinggi dalam 
menguasai bahan pelajaran, memperkuat suatu asosiasi atau 
menyempurnakan suatu ketrampilan supaya menjadi permanen. 
Menurut Roestiyah (2012:125) tujuan dari metode drill adalah 
agar peserta didik: 
1) Memiliki ketrampilan motoris/gerak; seperti menghafalkan kat-
kata, menulis, mempergunakan alat/membuat suatu benda; 
melasanakan gerak dalam olahraga. 
2) Mengembangkan kecakapan intelek, deperti mengalikan, membagi, 
menjumlahkan,mengurangi, menarik akar dalam hitung 
mencongak. Mengenal benda/ bentuk dalam pelajaran matematika, 
ilmu pasti, ilmu kimia, tanda baca, dan lain sebagainya.  
3) Memiliki kemampuan menghubungkan antara suatu keadaan 
dengan hal lain, seperti hubungan sebab akibat banyak hujan – 
banjir; antara tanda huruf dan bunyi – ng – ny dan lain-lain. 
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e. Manfaat Metode Drill 
Menurut Syaiful Sagala metode drill merupakan suatu cara 
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, 
selain itu sebagai sarana untuk memperoleh suatu ketangkasan, 
ketepatan, kesempatan, dan ketrampilan. Metode drill biasanya 
digunakan dengan tujuan agar siswa: 
1) Memiliki ketrampilan motoris/gerak: seperti menghafalkan kata-
kata, menulis, mempergunakan alat/mempergunakan suatu benda. 
2) Mengembangkan kecakapan intelekm seperti mengalikan, 
membagi, menjumlahkan, mengurangi, menaarik akar dalam 
hitungan mencongak. Mengenal benda/bentuk dalam pelajaran 
matematika, ilmu pasti, ilmu kimia, tanda baca dan sebagainya. 
3) Memiliki kemampuan menghubungkan sesuatu keadaan dengan 
hal lain, seperti hubungan sebab akibat banyak hujan banjir, 
penggunaan lambang/simbol di dalam peta dan lain-lain.  
f. Jenis-Jenis Metode Drill 
Menurut Muhaimin (1993:226) metode drill dapat 
direalisasikan dalam berbagai bentuk dan teknik yaitu: 
1) Teknik inquiry (kerja kelompok) teknik ini dilakukan dengan cara 
mengajar sekelompok anak didik untuk bekerja sama dan 
memecahkan masalah dengan cara memecahkan tugas yang 
diberikan. 
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2) Teknik discovery (penemuan) teknik ini dilakukan dengan 
melibatkan anak didik dalam proses kegiatan mental, melalui tukar 
menukar pendapat, diskusi. 
3) Teknik Micro Teaching, yaitu bentuk metode yang digunakan 
untuk mempersiapkan diri anak didik sebagai calon guru untuk 
menghadapi pekerjaan mengajar depan kelas dengan memperoleh 
nilai tambah atau pengetahuan, kecakapan sikap, dan sikap seorang 
guru.  
g. Langkah – Langkah Penggunaan Metode Drill  
Dalam mencapai tujuan pembelajaran pelaksanaan metode drill 
seorang guru harus memperhatikan langkah-langkah/prosedur sebagai 
berikut (Roestiyah (2012:127) :  
1) Gunakanlah latihan hanya untuk pelajaran atau untuk tindakan 
yang dilakukan secara otomatis, ialah yang dilakukan secara 
otomatis, ialah yang dilakukan siswa tanpa menggunakan 
pemikiran dan pertimbangan yang mendalam. Tetapi dapat 
dilakukan dengan cepat seperti: menghafal, menghitung, lari dan 
lain sebagainya.  
2) Guru harus memilih latihan yang mempunyai arti luas ialah yang 
dapat menanamkan pengertian pemahaman akan makna dan tujuan 
latihan sebelum mereka lakukan.  
3) Di dalam latihan pendahuluan instruktur harus lebih menekankan 
pada diagnosa, karena latihan permulaan itu harus lebih 
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menekankan pada diagnosa, karena latihan permulaan itu kita 
belum bisa mengharapkan siswa dapat menghasilkan ketrampilan 
yang sempurna. Pada latihan berikutnya guru perlu meneliti 
kesukaran atau hambatan yang timbul dan dialami siswa, sehingga 
dapat memilih/menentukan latihan mana yang perlu diperbaiki. 
Kemudian instruktur menunjukkan kepada siswa 
response/tanggapan yang telah benar; dan memperbaiki response-
response yang salah. Kalau perlu guru mengadakan variasi latihan 
dengan mengubah situasi dan kondisi latihan, sehingga timbul 
respon yang berbeda untuk peningkatan dan penyempurnaan 
kecakapan atau ketrampilan. 
4) Perlu mengutamakan ketepatan, agar siswa melakukan latihan 
secara tepat, kemudian diperhatikan kecepatan, agar siswa dapat 
melakukan kecepatan atau ketrampilan menurut waktu yang telah 
ditentukan, juga perlu diperhatikan pula apakah response siswa 
telah dilakukan dengan tepat dan cepat. 
5) Guru memperhitungkan waktu/masa latihan yang singkat saja agar 
tidak meletihkan dan membosankan, tetapi sering dilakukan pada 
kesempatan yang lain. Masa latihan itu harus menyenangkan dan 
menarik, bila perlu dengan mengubah situasi dan kondisi sehingga 
menimbulkan optimisme pada siswa dan kemungkinan rasa 
gembira itu menghasilkan ketrampilan yang baik. 
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6) Guru dan siswa perlu memikirkan dan mengutamakan proses-
proses yang esensial/yang pokok atau inti; sehingga tidak 
tenggelam pada hal-hal yang rendah/tidak perlu kurang 
diperlakukan. 
7) Instruktur perlu memperhatikan perbedaan individual siswa, 
sehingga kemampuan dan kebutuhan siswa masing-masing 
tersalurkan/dikembangkan. Maka dalam pelaksanaan latihan guru 
perlu mengawasi dan memperhatikan latihan perseorangan.  
h. Kelebihan dan Kekurangan Metode Drill 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain (2010:96) 
metode drill mempunyai tujuan agar seorang peserta didik 
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan 
ketrampilan. Metode ini juga mempunyai beberapa kelebihan, 
diantaranya : 
1) Untuk memperoleh kecakapan motorik, seperti menulis, 
melafalkan huruf, kata-kata atau kalimat, membuat alat-alat, 
menggunakan alat-alat (mesin permainan dan atletik), dan terampil 
menggunakan peralatan olahraga. 
2) Untuk memperoleh kecakapan mental seperti dalam perkalian, 
menjumlahkan, pengurangan, pembagian, tanda-tanda (simbol), 
dan sebagainya. 
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3) Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi yang dibuat, 
seperti hubungan huruf-huruf dalam ejaan, penggunaan simbol, 
membaca peta, dan sebagainya.  
4) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah ketepatan 
serta kecepatan pelaksanaan. 
5) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memerlukan 
konsentrasi dalam pelaksanaannya. 
6) Pembentukan kebiasaan-kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang 
kompleks, rumit, menjadi lebih romantis.  
Disamping itu metode drill juga mempunyai kekurangan, 
diantaranya: 
1) Menghambat bakat inisiatif siswa, karena siswa lebih banyak 
dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan jauh dari pengertian. 
2) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan. 
Kadang-kadang latihan yang dilaksaakan secara berulang-ulang 
merupakan hal yang monoton, mudah membosankan. 
3) Membentuk kebiasaan yang kaku, karena bersifat otomatis.  
4) Dapat menimbulkan verbalisme.  
Sedangkan menurut Anisatul Mufarokah (2009:95) 
kelebihan dari metode drill yaitu:  
1) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan mempergunakan 
metode ini akan menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan. 
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2) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak 
konsentrasi dalam pelaksanaannya. 
3) Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang 
kompleks, rumit menjadi lebih otomatis. 
Adapun kekurangan metode drill sebagai berikut: 
1)  Dapat menghambat bakat dan inisiatif siswa, karena siswa lebih 
banyak dibawa kepada konformitas dari pada uniformitas.  
2) Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang 
merupakan hal yang monoton dan membosankan. 
3) Membentuk kebiasaan yang kaku, karena murid akan lebih banyak 
ditunjukkan untuk menfapatkan kecakapan memberikan respon 
secara otomatis, tanpa mempergunakan intelegensi. 
4) Dapat menimbulkan verbalisme karena murid-murid lebih banyak 
dilatih menghafal soal-soal dan menjawabnya secara otomatis.  
Kelebihan dan kekurangan metode drill menurut Syaiful Sagala 
(2006:217): 
1) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan menggunakan 
metode ini akan menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan. 
2) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak 
konsentrasi dalam pelaksanaannya. 
3) Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang 
kompleks, rumit menjadi otomatis. 
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2. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 
a. Pengertian  Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 
 Istilah kemampuan berarti “kecakapan, keahlian pada sesuatu” Adapun 
istilah menghafal dalam Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Achmad 
Warson Munawwir, 1997:279), menghafal menggunakan terminologi 
al-Hifzh yang artinya menjaga, memelihara atau menghafalkan. 
Sedangkan kemampuan adalah kapasitas seseorang individu untuk 
melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan (Robbins, Stephen P, 
2008:56-66)Sedangkan mengahafal pada dasarnya merupakan bentuk 
atau bagian dari proses mengingat yang mempunyai pengertian 
menyerap atau melekatkan pengetahuan dengan jalan pengecaman 
secara aktif (Syaiful Sagala, 2003:128) 
 Menurut Zuhairini dan Ghofir sebagaimana yang dikutip oleh 
Kamilhakimin Ridwal Kamil dalam bukunya yang berjudul Mengapa 
Kita Menghafal (tahfizh) al-Qur’an, istilah menghafal adalah suatu 
metode yang digunakan untuk mengingat kembali sesuatu yang pernah 
dibaca secara benar seperti apa adanya. Metode tersebut banyak 
digunakan dalam usaha untuk menghafal al-Qur’an dan al-Haditst. 
 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasannya 
menghafal adalah proses mengulang sesuatu, yang didapat dari 
membaca, atau mendengar informasi kedalam ingatan agar dapat 
diulang kembali.  
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 Secara bahasa para ulama pada umumnya berpendapat bahwa kata al-
Qur’an adalah mashdar dari kata kerja qara’a yang berarti bacaan atau 
yang dibaca. Karena itu ia harus selalu dibaca. Sedangkan menurut Al-
Asy’ary berpendapat bahwa kata Qur’an terambil dari kata qarana 
yang berarti menggabungkan sesuatu dengan yang lain. Karena surat-
suratnya, ayat-ayatnya, dan huruf-hurufnya bering-iringan dan yang 
satu digabungkan kepada yang lain. Kemudian menurut Azzajjaj kata 
Qur’an Sewazan (setimbang) dengan fu’laan, karena itu harus dibaca 
qur-aan. Ia terambil dari kata qar’I yang berarti mengumpulkan. 
Karena ia mengumpulkan beberapa surat atau sari-pati dari isi kitab-
kitab yang telah lalu.  Ada orang- orang Barat seperti Schwally dan 
weelhausen berpendapat bahwa Qur’an  berasal dari bahasa Ibrani 
(Suryani) yang ditulis “Kiryani = Keryani” yang berarti yang 
dibacakan  (Syaminan Zaini 1982:2). 
Disini kita memegang pendapat yang pertama, karena al-
Qur’an harus selalu kita baca dan diusahakan agar mengerti isinya. 
Sesuai dengan firman Allah:  
 ٌكََرابُم َكَْيِلا ُهَنَْلز َْنا ٌبَاتِك  ُرِّ بَدُِيلاْو  ِِهَتايآ  ْوُل ُْوا َرَّكذَّتَِيلَو :ص( ِبَأبَْللاْا٩٩) 
  
Artinya : Sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu (Muhammad) yang 
diberkati supaya mereka memperhatikan (mempelajari) ayat-
ayatnya dan supaya ingat orang-orang yang mempunyai fikiran (QS 
Shad :29). (Kementrian Agama RI: 2007, Syaamil Qur’an)  
 
Secara istilah para ahli syariat menuturkan al-Qur’an ialah 
Kalamullah (firman Tuhan) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
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SAW yang dituliskan di dalam mushaf. Kemudian menurut ahli fiqhi, 
al-Qur’an adalah nama yang diberikan kepada keseluruhan al-Qur’an 
dan dinamakan juga demikian bagi suku-sukunya atau sebagian-
sebagiannya. Hamka dalam “Tafsir Al-Azhar” nya mengistilahkan: al-
Qur’an ialah wahyu-wahyu yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, 
dengan perantara malaikat Jibril untuk disampaikan kepada manusia 
(Syaminan Zaini, 1982:3). 
Sedangkan pengertian al-Qur’an secara terminologi menurut 
Abu Syahbah yang dikutip oleh Rohison Anwar dalam bukunya Ulum 
Al-Qur’an adalah kitab Allah yang diturunkan, baik secara lafazh 
maupun maknanya kepada Nabi Muhammad saw yang diriwayatkan 
secara mutawatir, yakni dengan apa yang diturunkan kepada 
Muhammad yang ditulis pada mushaf mulai dari awal surat Al-fatihah 
sampai akhir surat an-Nas. 
Jadi al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad saw melalui perantara malaikat jibril, ditulis dalam 
mushaf mulai dari surat al-fatihah sampai surat An-Nas (114 surat), 
diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, bernilai mukjizat, 
membacanya bernilai ibadah serta menjadi pedoman hidup bagi 
seluruh umat manusia yang tidak ada keraguan padanya.  
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
menghafal al-Qur’an berarti suatu kecakapan memelihara atau menjaga 
al-Qur’an sebagai wahyu Allah melalui proses meresapkan lafazh-
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lafazh al-Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidah membaca Al-Qur’an ke 
dalam pikiran agar bisa mengingat dan melafalkannya kembali tanpa 
melihat mushaf atau tulisan.  
b. Faktor-Faktor Pendukung Menghafal Al Qur’an 
Menghafal al-Qur’an terdapat beberapa faktor-faktor 
pendukung. Menurut Muhannid Nu’man (2014:59) faktor-faktor 
pendukung menghafal yaitu: 
1) Menentukan Qira’ah Acuan 
Mendengarkan qiraah syaikh yang menguasai tajwid sangat 
membantu bagi yang ingin menguasai tajwid dan menmpermudah 
saat menghafal. 
2) Hanya Menggunakan Satu Mushaf untuk Menghafal 
Menggunakan satu mushaf sangat berpengaruh pada proses 
menghafal. Ketika menggunakan satu mushaf bentuk mushaf akan 
terekam di otak anda, otak juga akan merekam permulaan surah, 
permulaan juz, akhir juz, dan berapa jumlah ayatnya. 
Pada intinya menggunakan satu mushaf akan membantu 
memperkuat hafalan dan membuat lebih mampu meneruskan serta 
mengaitkan hafalan satu sama lain sehingga akan dengan mudah 
menghafal dengan cepat dan kuat. 
3) Membaca dan Menghafal Secara Perlahan 
4) Memperhatikan ayat-ayat yang serupa 
5) Merenungkan makna hafalan 
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6) Mengikat makna ayat dalam akal 
7) Mengevaluasi hafalan secara saksama 
c. Syarat Menghafal Al Qur’an  
1) Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori 
atau permasalahan-permasalahan yang ada di sekitarnya yang 
akan mengganggunya 
 Membersihkan diri dari segala sesuatu perbuatan yang 
kemungkinan dapat merendahkan nilai studinya, kemudian 
menekuni secara baik dengan hati terbuka, lapang dada, dan 
dengan tujuan yang suci. Kondisi seperti ini juga akan tercipta 
apabila kita mampu mengendalikan diri kita dari perbuatan-
perbuatan yang tercela seperti ujub, riya, dengki, iri hati, tidak 
qona’ah, tidak tawakkal dan lain-lain. 
2) Niat yang Ikhlas 
 Niat merupakan mutu motor penggerak untuk mencapai suatu 
tujuan. Adanya niat yang ikhlas pada diri seseorang akan mampu 
menghadapi dan mengatasi kendala-kendala yang ada. 
Sebagaimana firman Allah dalam surah Az Zumar 11 :  
 َدُبَْعأ ْنَأ ُتْرُِمأ ِّنِِّإ ْلُقٱ ُهَّل اًصِلُْمُ َهَّللٱ َني ِّدل  
Artinya :  
 Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama. (Kementrian Agama RI: 2007, Syaamil 
Qur’an)  
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 Dengan demikian maka niat yang bermuatan dan berorientasi 
pada  ibadah dan ikhlas karena semata-mata mencapai ridho-Nya, 
akan memacu timbulnya kesetiaan dalam menghafal Al Qur’an. 
Karena dengan demikian  bagi orang yang menghafal Al 
Qur’an tidak lagi menjadi beban yang dipikulnya, akan tetapi 
justru sebaliknya akan menjadi kebutuhan dan kesungguhan. 
3) Memiliki Keteguhan dan Kesabaran  
 Proses menghafal Al Qur’an kemungkinan akan banyak sekali 
mengalami kendala (rintangan) atau hambatan, seperti kejenuhan, 
gangguan lingkungan karena bising atau gaduh, gangguan batin 
atau mungkin karenamenghadapi ayat-ayat yang sulit 
menghafalkannya, terutama dalam menjaga kelanggengan 
menghafalkannya. Sebagaimana hadits Rasulullah SAW yang 
menggambarkan betapa sulitnya dalam menjaga dan memelihara 
hafalan Al Qur’an yang artinya :  
Dari Ibnu Umar RA. Bahwasannya Rasulullah SAW 
bersabda : Sesungguhnya perumpamaan orang yang 
hafal Al Qur’an seperti orang yang mmepunyai unta 
yang terikatm jikalau ada mengikatnya niscaya unta itu 
akan diam ditempatnya dan jikalau dia melepaskan unta 
tersebut niscaya dia akan pergi. (HR. Bukhari) 
   
  Berdasarkan hadits Rasulullah SAW di atas, memang snagat berat 
tugas yang diemban oleh seorang penghafal Al Qur’an. Al Qur’an 
digambarkan sebagai seekor unta. Jika pemiliknya mengikatnya 
maka ia akan tetap bersamanya atau dia akan sanggup 
mendapatkannya lagi. namun, jika seorang pemiliknya melepaskan 
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unta itu maka unta akan lepas dan pergi meninggalkannya. Jika Al-
Qur’an tidak pernah disentuh, dibaca, dan diulangi hafalannya 
maka bagaikan unta yang dilepas dan pergi serta akan sulit untuk 
kembali mendapatkannya. 
4) Istiqomah  
  Maksud dari Istiqomah atau kontinuitas adalah suatu kedisiplinan 
dalam segala hal yang berkaitan dengan proses penghafalan Al 
Qur’an. Kedisiplinan atau istiqomah di sini meliputi kedisplinan 
waktu, tempat dan materi-materi yang telah ditentukan yang harus 
dijadwalkan dengan baik. Jadi seorang penghafal Al Qur’an harus 
memperhatikan diri dalam menggunakan waktu, sehingga proses 
penghafalan akan berjalan dengan konsisten, efisien, dan efektif 
sejalan dengan tujuan yang ditentukan atau ditargetkan setiap 
waktu.  Dengan demikian, seorang penghafal harus mempunyai 
komitmen untuk menghargai waktu. Dalam kondisi bagaimanapun 
di manapun dalam waktu luang di luar jam wajib juga harus 
berinstitusi untuk segera kembali kepada Al Qur’an. 
5) Izin Orang Tua atau Wali 
 Ahsin Wijaya Al-Hafiz mensyaratkan bahwa bagi seorang 
penghafal al-Qur’an untuk meminta izin kepada orang tua ataupun  
wali. Hal ini mengarahkan bahwa : 
a) Orang tua, wali telah merelakan waktu terhadap anak istri atau 
orang yang di bawah perwaliannya untuk menghafal al-Qur’an. 
29 
 
 
 
b) Merupakan dorongan moral yang amat besar bagi tercapainya 
tujuan menghafal al-Qur’an karena orangtua atau wali akan 
membawa pengaruh batin yang kuat sehingga penghafal 
menjadi bimbang dan kacau pikirannya.  
c) Penghafal mempunyai kebebasan dan kelonggaran waktu 
sehingga ia merasa bebas dari tekanan yang menyesakkan 
dadanya, dan dengan pengertian yang besar dari orang tua, wali 
maka proses menghafal jadi lancar. 
6) Menjauhkan Diri dari Maksiat dan Sifat Tercela 
  Perbuatan maksiat adalah perbuatan yang harus dihindari dan 
dijauhi oleh seorang muslim, khususnya oleh mereka yang sudah 
mukallaf. Karena ketaqwaan terhadap Allah SWT salah satunya 
adalah meninggalkan terhadapa apa yang dilarang olehNya. Hal ini 
termasuk menjauhi sifat-sifat tercela atau madzmumah. 
Diantaranya adalah ujub, hasad dan sebagainya. Sifat tercela ini 
berpengaruh besar terhadap perkembangan dan kestabilan jiwa 
seseorang. Termasuk di dalamya orang yang sedang menjalani 
proses menghafal al-Qur’an. Jika ketenangan jiwa seseorang 
terganggu maka konsentrasi yang selama ini terjaga pada diri 
seseorang akan terpengaruh. Konsentrasi yang selama ini di bina 
dan dilatih sedemikian baiknya akan berubah bahkan akan 
menghilangkan konsentrasi seorang penghafal. 
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d. Faktor-Faktor Penghalang Menghafal Al-Qur’an 
1) Beralih pada bidang lain 
2) Pengakuan  
3) Kemunduran 
4) Dorongan dan minat yang terhenti 
e. Cara Mengulang dan Menguatkan Hafalan Al-Qur’an 
Menurut Muhannid Nu’an (2014:7) terdapat beberapa cara 
dalam memengulang hafalan al-Qur’an, diantaranya: 
1) Membagi al-Qur’an menjadi 6 bagian. Maksud disini adalah 
menghatamkan al-Qur’an selama 5 hari. Diakatakan bahwa, barang 
siapa membaca seper lima, ia tidak akan lupa.  
2) Membagi al-Qur’an menjadi 7 bagian. Maksudnya adalah 
menghatamkan al-Qur’an selama 7 hari.  
3) Menghatamkan al-Qur’an setiap 10 hari. 
4) Pengkhususan dan pengulangan. Maksudnya adalah 
mengkhususkan juz tertentu dan diulang-ulang selama sepekan, 
namun tetap mengulang hafalan secara umum.  
5) Mengkhatamkan al-Qur’an selama satu bulan. Cara ini biasanya 
diperuntukkan bagi orang-orang yang malas.  
6) Menggabungkan cara kelima (khatam sebulan) dan cara keempat 
(fokus pada juz-juz tertentu). Ini adalah cara yang terbaik.  
7) Melakukan proses hafalan baru. 
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8) Mengkhatamkan al-Qur’an dalam shalat, baik qiyamullail maupun 
sholat lain.  
9) Berkonsetrasi pada waktu-waktu tertentu seperti setelah shalat 
fajar, dari juz pertama sampai surah An-Nisa. Waktu tersebut 
hanya dikhususkan untuk membaca juz-juz tersebut. Selanjutnya 
setelah shalat maghrib dari juz 26 hingga juz 30. 
Muhannid Nu’an (2014:81) juga menyebutkan teknik untuk 
menghasilkan hafalan yang kuat di sebutkan kisah Ustadz Abu Hurri 
Al-Qosimi, beliau pendiri dan pengajar Ma’had Tahfizul Qur’an al-
hurri Sukoharjo Solo. Belia mampu menghafal al-Qur’an dalam waktu 
1 tahun (4,5 bulan setoran dan 7,5 bulan muraja’ah) menyatakan 
bahwa sesuai dengan penelitian di Uzbekiztan ujuran hafalan bagus 
(UHB) dapat dicapai jika ayat atau halaman yang dihafal telah dibaca 
secara berulang-ulang sebanyak 350 kali sampai 500 kali dari awal 
proses menghafal sampai bagusnya hafalan.  
Dari papran diatas teknik yang digunakan Syaikh Abdul 
Muhsin seorang penghafal telah membaca ayat yang dihafal sebanyak 
80 kali. Seorang penghafal Al-Qur’an tinggal meneruskan 
pengulangan ayat tersebut pada waktu selanjutnya sehingga ayat 
tersebut diulang sebanyak 350 sampai 500 kali. Dengan melakukan itu 
insya Allah ayat tersebut tidak hanya tertancap akan tetapi mengakar 
kuat di hati dan akal anda. 
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3. One Day One Ayat  
a. Pengertian One Day One Ayat 
Setiap orang punya cara tersendiri yang sesuai dan lebih 
disuka. Kita pun bisa mencari cara sendiri yang tepat melalui 
pengalaman. Berapa cara yang dapat digunakan sebagai berikut: 
metode per ayat (one day one ayat). Penghafal membaca satu ayat 
secara tersendiri dengan benar sebanyak dua atau tiga kali, setelah itu 
membaca ayat tersebut dengan hafalan, selanjutnya beralih ke ayat 
berikutnya dan melakukan cara yang sama seperti ayat sebelumnya.  
Setelah menghafal tiga ayat dengan cara yang sama, baca kembali tiga 
ayat tersebut. Lalu, baca dengan hafalan secara tersendiri dari ayat 
pertama hingga ketiga. Setelah itu baru beralih ke ayat 4, begitu 
seterusnya hingga akhir halaman. Kemudian mengulang bacaan satu 
halaman dengan hafalan (Muhannid Nu’an, 2014:73). 
Sedangkan menurut Masagus H.A Fauzan Yayan (2014:96) 
menghafal Al Qur’an satu hari satu ayat adalah metode termudah dari 
metode yang pernah ada selama ini. Pesantren Darul Qur’an adalah 
yang menjadi pelopor dari metode ini. One day one ayat mempunyai 
filosofi yang sangat luar biasa mendalam. Setiap hari snatri harus 
menghafalkan satu ayat dan memprsentasikan artinya dalam tiga 
bahasa (Arab, Inggris, dan Indonesia). 
Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode one 
day one ayat adalah sebuah metode menghafal al-Qur’an yang 
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tergolong paling mudah di lakukan seorang penghafal al-Qur’an. 
Dimana pelaksanaannya dilakukan dengan cara menghafal satu per 
satu ayat secara berulang-ulang. Kemudian disertai dengan mencari 
refrensi makna dan kandungan dari masing-masing ayat. 
b. Kelebihan dan Kelemahan One Day One Ayat 
One day one ayat memiliki kelebihan diantaranya mempunyai 
bobot menghafal one day one ayat memang terlalu sedikit jika 
dibandingkan dengan kapasitas memori otak manusia. Otak manusia 
mampu menampung jutaan informasi. Namun smeua itu sangat 
tergantung pada sejauh mana manusia tersebut dalam mengoptimalkan 
fungsinya. One day one ayat bukan saja ayatnya yang kita hafal, tetapi 
dengan kandungannya. Dan yang terpenting adalah mengamalkannya.  
Menilik pada zaman Rasulullah dan sahabaynya, mereka 
menghafal satu hari minimal lima ayat. Setelah itu mereka tidak 
beranjak menuju ayat berikutnya kecuali mereka telah mengetahui 
artinyam kandungannya dan sudah mengamalkan ayat tersebut. At-
Thabrani juga meriwayatkan dari Abdurahman As-Sulami (pakar 
Qira’at), ia berkata: para sahabat biasanya diajarkan al-Qur’an lima 
ayat lima ayat dari Rasul, sebagaimana beliau menerima dari malaikat 
Jibril. Mereka tidak pernah pindah ke ayat setelahnya kecuali 
mengetahui kandungan dan mengamalkannya. 
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Dapat diambil kesimpulan bahwa one day one ayat ini sebuah 
pengejawantahan dari para sahabat Rasulullah dalam mentradisikan 
metode menghafal. Perbedaannya adalah kita hanya satu hari satu ayat.  
Metode ini mempunyai kelemahan karena ketika penghafal 
tidak menyambung satu ayat dengan ayat lain, pasti berhenti pada ayat-
ayat tertentu, sehingga hafalannya kacau dan terpaksa harus membuka 
mushaf dan meliha ayat yang terasa sulit. Setelah itu ia baru 
meneruskan bacaan dengan mushaf tertutup. Setelah itu ia mungkin 
berhenti lagi. selain itu, kadang dengan cara ini penghafal kesulitan 
untuk menggabungkan satu halaman dengan halaman lain setelah 
waktu berlalu. (Nu’man, 2014:4). 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Sebagaimana telah disebutkan diatas bahwa penelitian ini difokuskan 
pada pembahasan tentang “Penerapan Metode Drill Melalui Program One Day 
One Ayat untuk Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Juz 29 
Siswa di SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta Tahun 2018” 
Dalam penelitian ini, pernah dilakukan sebuah penelitian yang hampir 
sama yaitu:  
1. Fitriani Chusnul Chotimah Metode Pembelajaran tahfiz al-Qur’an di 
Pondok Pesantren Huffadzil Qur’an Fadlllulloh Kuripan Kidul Kesugihan 
Cilacap. Skripsi Purwokerto: Program Studi Pendidikan Agma Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto, 2016. 
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Berdasarkan penelitian di atas ini terdapat 6 metode pembelajaran 
tahfiidz Al-Qur’an yang diterapkan di pondok pesantren Huffaadzil 
Qur’an Fadllulloh Kuripan Kidul yakni Metode bin-nazhar yaitu para 
santri sebelum menghafal Al-Qur’an terlebih dahulu membaca dengan 
cermat ayat-ayat Al-Qur’an yang akan dihafal dengan melihat mushaf 
secara berulang-ulang. 
Dengan tahapan encoding, storage, dan retrieval. Metode tahfiidz 
yaitu para santri menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an 
yang telah dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar tersebut dengan 
tahapan encoding, storage, dan retrieval. 
Metode wahdah yaitu para santri menghafal satu persatu terhadap 
ayat-ayat yang hendak dihafal dengan tahapan encoding, storage, dan 
retrieval. Metode talaqqi yaitu para santri menyetorkan atau 
memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru atau 
pembimbing yang sudah bisa dipertanggungjawabkan. Metode takrir yaitu 
para santri mengulang-ulang hafalan dengan tahapan encoding, storage, 
dan retrieval. Metode tasmi‟ yaitu biasanya dilakukan para santri untuk 
memperdengarkan hafalannya kepada orang lain baik kepada perseorangan 
maupun kepada jama’ah. 
Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan metode wahdah di pondok pesantren Huffaadzil Qur’an 
Fadllulloh Kuripan dalam hafalan santri sudah tercapai. Dalam skripsi ini 
penulis sama-sama meneliti tentang metode menghafal al-Qur’an. Tetapi 
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terdapat perbedaan yaitu metode yang diteliti dan lokasi penelitian yang 
digunakan dalam penulisan skripsi ini. 
Penelitian yang dilakukan penulis terfokus pada peningkatan 
kemampuan hafalan siswa dengan menerapan metode drill melalui one day 
one ayat, sementara penelitian sebelumnya terfokus pada jenis-jenis 
metode apa saja yang diterapkan dalam menghafal al-Qur’an dalam 
meningkatkan kemampuan menghafal al-Qur’an juz 29 siswa di SDIT Nur 
Hidayah Laweyan Surakarta Tahun 2018. 
2. Miftahur Rohman. Penerapan metode sima’i dalam menghafal al-Qur’an 
pada santri pondok pesantren ta’mirul islam lawean Surakarta. Skripsi 
Salatiga: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Salatiga Tahun 2016. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, metode 
pembelajaran Tahfizul Qur‟an di pondok pesantren Ta‟mirul Islam ini 
sangat bervariasi, diantaranya adalah metode wahdah, sima‟i, dan metode 
jama‟. Kedua Penerapan metode sima’i PP Ta‟mirul Islam Surakarta ada 
4, yaitu: Saba‟, sabqi, manjil, dan tasmi‟. Ketiga, faktor penunjang 
pembelajaran Tahfizul Qur‟an adalah Penerapan metode yang bagus, 
adanya variasi metode tasmi‟ dalam menghafal al-Qur‟an, diwajibkan 
sima‟i diantara santri, santri berada dalam usia ideal untuk menghafal al-
Qur’an (12-18 tahun), adanya ma’had khusus tahfiz santri putri, adanya 
pengawasan oleh pengurus dan ustadz, adanya evaluasi setiap semester 
minimal 3 juz. Keempat, faktor penghambat pembelajaran Tahfizul 
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Qur‟an yaitu tidak sabar dalam menghafal, kurangnya motivasi muraja’ah 
santri saat dirumah, ambisi berlebihan dalam menambah hafalan, padatnya 
kegiatan dalam kurikulum KMI, belum adanya ma’had khusus (untuk 
santri putra). 
Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan metode Sima’i di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Surakarta dalam hafalan santri sudah tercapai. Dalam skripsi ini penulis 
sama-sama meneliti tentang metode menghafal al-Qur’an. Tetapi terdapat 
perbedaan yaitu metode yang diteliti dan lokasi penelitian yang digunakan 
dalam penulisan skripsi ini. 
Penelitian yang dilakukan penulis terfokus pada peningkatan 
kemampuan hafalan siswa dengan menerapan metode drill melalui one 
day one ayat dalam meningkatkan kemampuan menghafal juz 29 siswa di 
SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta Tahun 2018, sementara penelitian 
sebelumnya terfokus pada penerapan metode sima’i di Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam Surakarta. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Al-Qur’an merupakan kalamullah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw yang ditulis di mushaf dan diriwayatkan secara mutawatir 
serta membacanya adalah ibadah. Al-Qur’an yang secara bahasa berarti 
bacaan dan sekaligus menjadi pedoman umat muslim dan semua manusia pada 
umumnya mesti dibaca terlebih dahulu sebelum dapat dipahami, dalam hal ini 
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sebagai umat muslim di perintahkan untuk membaca. Dalam al-Qur’an Allah 
swt memerintahkan untuk membaca. Membaca merupakan suatu kegiatan 
untuk memperoleh informasi melalui isi bacaan yang dibaca. 
Kemampuan seseorang, untuk bisa dan mampu membaca, digunakan 
sebagai dasar membaca al-Qur’an. Seseorang dikatakan dapat apabila 
mempunyai kemampuan membaca khususnya berbahasa bahasa arab. Untuk 
melatih seseorang untuk dapat menghafal al-Qur’an diperlukan metode atau 
alat bantu, guna membantu dalam proses hafalan, maka dari itu seorang guru 
dalam melatih siswa siswi dalam menghafal al-Qur’an adalah dengan 
menggunakan metode. Berdasarkan hasil wawancara tanggal 17 April 2018 
dengan Kepala Bagian Tahfiz di SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta, 
Bapak Ali Mashudi, beliau memaparkan selama sekolah tersebut berdiri sudah 
mengganti metode tahfiz yang digunakan beberapa kali. Diantaranya metode 
Qira’ati. Metode tersebut digunakan mulai tahun 1999 sampai dengan 2008. 
Ternyata metode Qira’ati target kemampuan hafalannya tidak terlalu tinggi 
hanya sampai juz 30. Sedangkan antusiasme dari wali murid dan masyarakat 
luar sangat tinggi. Mereka mengharapkan hasil dari 6 tahun sekolah juga 
mendapat target hafalan yang tinggi. Menghadapi fenomena tersebut pihak 
sekolah megganti menggunakan metode dari Surabaya berlangsung dari tahun 
2008 sampai 2016.  
Menggunakan metode dari Surabaya, ternyata siswa banyak terfokus 
pada bacaannya dan kemampuan target hafalannya malah semakin berkurang. 
Dikarenakan target metode tersebut hanya mentargetkan sampai Q.S Al A’la, 
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setengah dari juz 30. Setelah itu sekolah berfikir bagaimana mencari metode 
yang tepat agar dapat mencapai target bacannya bagus dan hafalannya banyak 
dan akhirnya diluncurkan metode One Day One Ayat.  
Dengan begitu penggunaan metode diharapkan dapat membantu 
menghafal Al Qur’an juz 29, khususnya metode dril. Metode drill adalah 
metode latihan (drill) atau metode training merupakan suatu cara mengajar 
yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai 
sarana untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan 
ketrampilan.  
Adapun langkah-langkah dari metode drill sebagai berikut :  
1. Gunakanlah latihan hanya untuk pelajaran atau untuk tindakan yang 
dilakukan secara otomatis, ialah yang dilakukan secara otomatis, ialah 
yang dilakukan siswa tanpa menggunakan pemikiran dan pertimbangan 
yang mendalam. Tetapi dapat dilakukan dengan cepat seperti: menghafal, 
menghitung, lari dan lain sebagainya.  
2. Guru harus memilih latihan yang mempunyai arti luas ialah yang dapat 
menanamkan pengertian pemahaman akan makna dan tujuan latihan 
sebelum mereka lakukan.  
3. Di dalam latihan pendahuluan instruktur harus lebih menekankan pada 
diagnosa, karena latihan permulaan itu harus lebih menekankan pada 
diagnosa, karena latihan permulaan itu kita belum bisa mengharapkan 
siswa dapat menghasilkan ketrampilan yang sempurna. Pada latihan 
berikutnya guru perlu meneliti kesukaran atau hambatan yang timbul dan 
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dialami siswa, sehingga dapat memilih/menentukan latihan mana yang 
perlu diperbaiki. 
4. Kemudian instruktur menunjukkan kepada siswa response/tanggapan yang 
telah benar; dan memperbaiki response-response yang salah. Kalau perlu 
guru mengadakan variasi latihan dengan mengubah situasi dan kondisi 
latihan, sehingga timbul respon yang berbeda untuk peningkatan dan 
penyempurnaan kecakapan atau ketrampilan. 
5. Perlu mengutamakan ketepatan, agar siswa melakukan latihan secara tepat, 
kemudian diperhatikan kecepatan; agar siswa dapat melakukan kecepatan 
atau ketrampilan menurut waktu yang telah ditentukan; juga perlu 
diperhatikan pula apakah response siswa telah dilakukan dengan tepat dan 
cepat. 
6. Guru memperhitungkan waktu/masa latihan yang singkat saja agar tidak 
meletihkan dan membosankan, tetapi sering dilakukan pada kesempatan 
yang lain. Masa latihan itu harus menyenangkan dan menarik, bila perlu 
dengan mengubah situasi dan kondisi sehingga menimbulkan optimism 
pada siswa dan kemungkinan rasa gembira itu menghasilkan ketrampilan 
yang baik. 
7. Guru dan siswa perlu memikirkan dan mengutamakan proses-proses yang 
esensial/yang pokok atau inti; sehingga tidak tenggelam pada hal-hal yang 
rendah/tidak perlu kurang diperlakukan. 
8. Instruktur perlu memperhatikan perbedaan individual siswa, sehingga 
kemampuan dan kebutuhan siswa masing-masing tersalurkan/ 
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dikembangkan. Maka dalam pelaksanaan latihan guru perlu mengawasi 
dan memperhatikan latihan perseorangan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian   
Kedudukan suatu metodologi penelitian sangatlah penting dalam 
sebuah penelitian ilmiah. Metode penelitian merupakan sebuah teknik atau 
cara yang digunakan untuk keberhasilan sebuah penelitian dengan hasil yang 
ingin dicapai.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian berjenis kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok (Sukmadinata, 
2013:60). Menurut Zainal Arifin (2014:140) penelitian kualitatif yaitu proses 
penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi 
objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi serta jenis data yang 
dikumpulkan terutama data kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2012:4) penelitian 
kualitatif deskriptif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasikan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang akan diamati. 
Penelitian ini akan mengarah pada penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian berjenis kualitatif deskriptif ini berisi kumpulan kata-kata, gambar, 
dan bukan angka. Selain itu semua yang dikumpulkan berkemungkinan. 
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menjadi kunci terhadap objek yang sudah diteliti. Data yang digunakan 
dapat berasal dari naskah, wawancara, catatanm lapangan, dokumen dan 
sebagainya tersebut dideskripssikan sehingga dapat memberikan kejelasan 
terhadap kenyataan atau realitas. (Sudarto, 2002:66). 
Digambarkan dalam penelitian ini bagaimana penerapan metode drill 
dengan one day one ayat dalam meningkatkan kemampuan hafalan al-Qur’an 
Juz 29 siswa kelas 4 putri di SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta 
2018/2019. 
B. Setting Penelitian  
Penelitian ini berupa penelitian lapangan yang lokasinya di SDIT Nur 
Hidayah Laweyan Surakarta Tahun 2018. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Juli sampai bulan Desember. 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. 
Sedangkan informan adalah orang yang memberikan informasi, yakni orang 
yang memberikan keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 
oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2006: 122). Dapat diketahui sebagai 
berikut: 
1. Subyek Penelitian: Guru tahfiz di SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta. 
2. Informan Penelitian: Kepala Sekolah , guru tahfiz, siswa dan Wakil 
Kurikulum Bidang Al Qur’an di SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta. 
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D. Teknik Pengupulan Data 
Sesuai dengan rumusan masalah maka untuk mendapatkan data dan 
informasi yang memadai penelitian menggunakan berbagai macam teknik 
pengumpulan data.  
Menurut Suryana (2015:225) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa teknik pengumpulan data, peneliti 
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  
Dalam penelitian ii akan menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Metode Wawancara  
Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik 
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif 
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Pelaksanaan wawancara dilakukan 
secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual. Tetapi 
terkadang juga wawancara dilakukan secara berkelompok (Sukmadinata, 
2015:216). Sedangkan menurut Suryana (2015:226) wawancara adalah 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dengan  jumlah 
responden yang sedikit/kecil.  Sedangkan menurut Gorden dalam 
Herdiansyah, (2013:9) mendefinisikan bahwa wawancara merupakan 
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percakapan antara dua orang dimana salah satunya bertujuan untuk 
mengali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu. 
Wawancara dalam observasi penelitian ini di gunakan  untuk 
memperoleh dan mengetahui informasi secara langsung dari subyek dan 
informan penelitian yaitu informasi tentang bagaimana  penerapan 
metode drill melalui one day one ayat dalam meningkatkan hafalan juz 29 
siswa kelas 4 putri  di SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta Tahun 2018. 
2. Observasi  
Observasi (Observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Misalnya pengamatan 
kegiatan berkenaan guru saat mengajar., siswa belajar, atau kepala sekolah 
yang sedang melakukan pengarahan (Sukmadinata 2016:220). 
Observasi dapat dilakukan secara partisipatif dan non partisipatif. 
Dalam observasi partisipatif (paticipatory observation) ikut serta dalam 
kegiatan yang sedang berlangsung. Sedangkan observasi nonpartisipatif 
(nonparticipatory observation) pengamat tidak ikut dalam kegiatan.  
Menurut Herdiansyah (2014:143) observasi adalah suatu metode 
pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan, sebagai suatu proses 
melihat, mengamati, dan mencermati serta “merekam” perilaku secara 
sistematis untuk suatu tujuan tertentu.  
Sedangkan Menurut Matthews and Ross dalam Herdiansyah 
(2014:130) observasi adalah suatu pengumpulan data melalui proses 
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mengamati subjek penelitian beserta lingkungannya dan melakukan 
perekaman atau pemotretan atas perilaku yang diamati tanpa mengubah 
kondisi alamiah subjek dengan lingkungan sosialnya.  
Observasi yang akan peneliti lakukan adalah mengamati secara 
langsung Proses Penerapan Metode Drill untuk Meningkatkan 
Kemampuan Menghafal Juz 29 Siswa di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Tahun 2018. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Sukmadinata (2016:221) metode dokumentasi adalah 
suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun atau menganlisis 
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 
Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, prasasti, notulen rapat, raport dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 
2006:231).  
Sedangkan Menurut Sugiyono (2006: 329) mengatakan bahwa 
dokumetasi merupakan catatan yang sudah berlaku kalau berbentuk 
tulisan, gambar atau karya-karya monumental, dari seseorang. Hasil 
penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau 
karya tulis akademik dan seni yang terarah ada.  
Dengan menggunakan metode ini, peneliti lebih menggali secara 
luas dan mendalam tentang sekolah dan pelaksanaan dalam proses 
menghafal siswa dan lain-lain. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Moleong (2013:320) keabsahan data adalah usaha untuk 
meningkatkan derajat kepercayaan data. Keabsahan data ini juga merupakan 
konsep penting yang diperbaharui dari konsep keshahihan (validitas) dan 
keandalan (realibilitas). Untuk menetapkan keabsahan data dilakukan dengan 
memperpanjang partisipasi, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan 
sejawat, kasus negative, dan pengecekan anggota (Moleong, 2012: 326-337). 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. 
Menurut Purhantara (2010:102) triangulasi adalah teknik yang 
digunakan untuk menganalisa data dan informasi dalam penelitian kualitatif. 
Kemudian menururt Moleong dalam Purhantara (2010: 102) metode 
triangulasi merupakan proses membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda. Sedangkan menurut Denzin dalam Moleong (2012: 330) mengatakan 
bahwa data triangulasi dapat dibagi menjadi empat macam yaitu teknik 
pemeriksaan yang menggunakan sumber, metode, penyidik (peneliti) dan 
teori. 
Dalam penelitian ini, menggunakan triangulasi sumber. Menurut 
Sugiyono (2012:330) mengatakan bahwa triangulasi sumber adalah untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan jalan membandingkan dan mengecek 
tentang suatu informasi yang diperoleh dari wawancara dengan berkaitan 
dengan hasil pengamatan.  
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Sedangkan menurut Purhantara (2010:102) trianggulasi metode adalah 
teknik untuk menganalisa data dan informasi dengan minimal menggunakan 
dua metode. Dan triangulasi sumber adalah cara menguji data dan informasi 
yang sama kepada lain subjek. Data dan informasi tertentu perlu ditanyakan 
kepada responden yang berbeda atau dengan bukti dokumentasi. 
Menurut Patton dalam Moleong (2012: 330-331) Triangulasi sumber 
dapat dilakukan dengan cara:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.  
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang didapat selama penelitian.  
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
Dalam penelitian ini hanya menggunakan triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan jalan membandingkan dan mengecek 
informasi atau data yang diperoleh dari hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara. Wawancara dilakukan dengan wakil kepala sekolah bidang 
pembelajaran Al Qur’an dan guru tahfiz. Tujuan triangulasi adalah mengecek 
kebenaran data tertentu dan membandingkan data yang diperoleh dengan 
sumber lain.  
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain (Sugiyono, 2014:331). 
Penulis menggunakan teknik analisis data pada teknik yang sudah 
umum digunakan oleh para peneliti, yaitu dengan menggunakan teknik 
analisis data yang bermodel interaktif seperti yang dibuat Miles dan 
Huberman. 
Menurut Miles dan Huberman dalam suryana (2014:274) mengatakan 
bahawa dalam analisis data terdiri dari tiga alur antara lain adalah sebagai 
berikut:  
1. Reduksi Data  
Menurut Suryana (2015: 274) mengatakan bahwa dalam reduksi 
data terdapat proses pemilihan, penyederhanaan, pengabstraksian, dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis yang ada di 
lapangan. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang digunakan untuk 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
serta mengorganisasikan data sehingga kesimpulan dapat ditarik secara 
tepat.  
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Reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan 
lapangan (field note) dengan menemukan temuan yang tepat dan 
menentukan batas pokok permasalahan dan tema yang tepat secara 
berulang-ulang untuk menghindari kesalahan.  
2. Penyajian Data  
Menurut Suryana (2015:274) penyajian data adalah sekumpulan 
informasi yang tersusun yang memberikan kemungkinan akan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan tertentu.  
Penyajian data kuantitatif dapat dilakukan dalam berbagai macam 
jenis seperti matriks, grafik, bagan, dan lain-lain, sehingga dapat melihat 
apa yang sedang terjadi dan dapat menentukan apakah penarikan 
kesimpulan sudah benar ataupun harus terus melakukan analisis demi 
mendapatkan kesimpulan yang valid. 
3.  Penarikan Kesimpulan  
Menurut Miles and Huberman dalam suryana (2014: 345) 
mengatakan bahwa alur ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 
menarik kesimpulan atau verifikasi. Sedangkan menurut Miles and 
Huberman dalam Sugiyono (2014: 345) bahwa kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
51 
 
 
 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan penelitian kredibel. 
Oleh karena itu, dalam menarik suatu kesimpulan dilakukan oleh 
peneliti melalui data-data yang diperoleh atau dikumpulkan. Kemudian 
kesimpulan tersebut diverifikasi atau diuji kebenaran dan validitasnya. 
Maka dari itu, diperluhkan adanya penarikan kesimpulan dari data-data 
yang diperoleh selama melakukan penelitian.  
Kesimpulan dalam penelitian kualitaif dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 
seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kulitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian. (Sugiyono, 2015:252)  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif menurut 
Burhan Bungin (2012:69) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis SDIT Nur Hidayah  
  Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Nur Hidayah Laweyan 
Surakarta berada di Jalan Pisang No.12 Kelurahan kerten, Kecamatan 
Laweyan, Kota Surakarta. SDIT Nur Hidayah di bangun diatas tanah 
2500, yang terdiri dari 1750m² yang sudah dimanfaatkan. SDIT Nur 
Hidayah berada di tengah-tengah perumahan penduduk, tetapi tetap 
terjangkau. Lokasi, situasi dan kondisi SDIT Nur Hidayah sungguh 
kondusif, untuk proses pembelajaran karena tidak bbanyak kendaraan 
yang melintas dan ketika ada yang melintaspun tidak boleh lebih dari 
10km/jam terlihat dari tanda marka yang berada di utara sekolah. 
 Gedung SDIT Nur Hidayah terbagi menjadi dua gedung yaitu 
gedung yang berada di sebelah barat dan timur jalan. Gedung yang 
berada di timur jalan terdiri dari 3 lantai. Di lantai pertama terdiri dari 
pos satpam, ruang TU, ruang kepala sekolah, aula, UKS, tempat 
wudhu,Laboratorium Bahasa, Ruang Meeting, ruang Koordinator 
Ummy dan ruang perlengkapan olahraga.  
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  Kondisi lantai dasar hampir disetiap sudut ada tempat sampah dan 
rak sepatu sehingga area ini terlihat bersih dan rapi. Sedangkan 
disebelah barat terdapat kamar mandi dan tempat wudhu yang ditata 
sangat rapi dimana setiap dinding ada tulisan-tulisan motivasi dan 
kata-kata bijak disertai dengan gambar menarik contohnya gambar 
tata cara wudhu.  
  Di lantai kedua terdapat beberapa ruang kelas dan masjid untuk 
siswa putra kelas 5 dan 6. Dan dilantai ketiga terdiri dari beberapa 
ruang kelas dan masjid untuk siswa putri kelas 5 dan 6. Kemudian 
gedung yang berada di seblah barat jalan terdiri dari 3 lantai yang 
terdapat koprasi, kantin, lapangan basket, dan ruang kelas 1 sampai 
kelas 4.  
  Dilihat dari letak geografisnya SDIT Nur Hidayah cukup strategis, 
selain berada di tengah kota, sekolah ini juga mempunyai kondisi 
lingkungan yang nyaman, sehingga sangat sesuai untuk menciptakan 
suasana pembelajaran yang kondusif. Hal tersebut didukung juga 
dengan adanya sarana dan prasarana yang cukup memadai, sehingga 
dapat menjadi alat segala kegiatan pembelajaran baik kegiatan 
persekolahan, intrakulikuler maupun ekstrakulikuler. Dan juga 
membantu guru untuk lebih mudah mengawasi hasil perkembangan 
siswa-siswainya. (Observasi 3 Januari 2019) 
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b. Sejarah berdirinya SDIT Nur Hidayah 
SD Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta didirikan oleh Yayasan 
Nur Hidayah Islamic Center. Berawal dari keprihatinan dan resmi 
beroperasional pada tanggal 18 Juli 1999. Sekolah ini beralamat di Jl. 
Pisang No. 12 Kerten Laweyan Surakarta dengan motto “Terdapan 
dalam Kebaikan”. Di wilayah Solo Raya, SD Islam Terpadu Nur 
Hidayah Surakarta menjadi Model Sekolah Islam Terpadu yang 
pertama dalam wadah Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) 
Indonesia. 
SD Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta memadukan 
keterlibatan dan partisipasi aktif lingkungan belajar yaitu sekolah, 
rumah dan masyarakat. SD Islam Terpadu  Nur Hidayah Surakarta 
berusaha mengoptimalkan dan sinkronisasi peran guru,orang tua, dan 
masyarakat dalam proses pengelolaan sekolah dan pembelajaran, 
sehingga harapannya akan terjadi sinergi yang konstruktif dalam 
membangun kompetensi dan karakter peserta didik. Orang tua 
dilibatkan secara aktif untuk memperkaya dan memberi perhatian 
yang memadai dalam proses pendidikan putra-putri mereka. 
Sementara itu berbagai kegiatan dilaksanakan untuk penguatan 
karakter peserta didik dan juga untuk mendekatkan peserta didik 
terhadap dunia nyata yang ada di masyarakat. 
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Identitas Sekolah 
Nama Sekolah   :SD Islam Terpadu Nur Hidayah  
NPSN    : 20328264 
Jenjang Pendidikan  : SD 
Status Sekolah   : Swasta 
Provinsi    : Jawa Tengah 
Otonomi    : Surakarta  
Kecamatan   : Laweyan 
Desa/Kelurahan   : Kerten 
Jalan dan Nomor  : Jl. Pisang No. 12 
Kode Pos   :  57143 
Telepon    :  0271- 724379, 733149 
Akreditasi   :  A 
SK Pendirian Sekolah  : 0211/I03.51/DS/2000 
Tanggal SK Pendirian  : 7 Februari 2000 
Status Kepemilikan  : Yayasan 
SK Izin Operasional  : 0211/I03.51/DS/2000 
Tgl SK Izin Operasional : 7 Februari 2000 
c. Visi, Misi, dan Tujuan SDIT Nur Hidayah  
1) Visi SDIT Nur Hidayah  
 Berdasarkan visi Pemerintah Kota Surakarta ”Terwujudnya Kota 
Surakarta sebagai Kota Budaya, Mandiri, Maju, dan Sejahtera” 
serta  mengacu  pada  visi  Dinas Pendidikan Kota Surakarta 
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“Terwujudnya Layanan Pendidikan Berkualitas bagi Masyarakat 
Surakarta” maka  kami rumuskan bahwa visi SD Islam Terpadu 
Nur Hidayah Surakarta adalah : “Menjadi Sekolah yang Bermutu, 
Berkarakter, dan Berbudaya Lingkungan”.  
2) Misi SDIT Nur Hidayah  
 Mengacu kepada pada visi sekolah di atas, maka misi yang akan 
dilaksanakan SD Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta adalah 
sebagai berikut : 
a) Mewujudkan nilai islam melalui penyelenggaraan sekolah. 
b) Melakukan islamisasi dalam isi dan proses pembelajaran. 
c) Melaksanakan layanan pendidikan secara adil dan memuaskan. 
d) Melakukan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. 
e) Melakukan penggalian dan pengembangan bakat secara 
terprogram. 
f) Memberikan penghargaan kepada guru dan karyawan berdasar 
prestasi kinerja. 
g) Melakukan pemberdayaan SDM secara berjenjang dan 
berkesinambungan. 
h) Menanamkan nilai-nilai karakter kepada para pegawai dan 
siswa. 
i) Melakukan pembimbingan secara komprehensif dengan 
orientasi terbentuknya akhlak yang mulia. 
57 
 
 
 
j) Melaksanakan pembelajaran berbasis ramah anak. 
k) Menumbuhkan budaya peduli dan cinta kepada lingkungan 
hidup 
l) Mewujudkan sekolah yang bersih, sehat dan nyaman 
(Dokumentasi  diambil 07 Januari 2019) 
 Berdasarkan Visi dan Misi diatas bahwasanya SDIT Nur Hidayah 
mengedepankan nilai-nilai pendidikan islam untuk 
mengembangkan sekolah. Dapat dilihat dari visi yang 
mengedepankan sekolah yang bermutu, berkarakter, dan 
berbudaya lingkungan yang kemudian diperjelas dalam misi 
sekolah. Maka dari itu pola pendidikan SDIT Nur Hidayah tidak 
hanya mencetak dan mempersiapkan peserta didik agar mereka 
hidup dijamannya tetapi juga mempersiapkan dan membekali 
mereka ketika kelak menghadap Allah Swt. Maka dari itu 
pendidikan yang baik bukan hanya menjadikan peserta didik 
terhormat di dunia, tapi juga dapat keselamatan dunia dan akhirat.  
3) Tujuan SDIT Nur Hidayah 
a) Memiliki aqidah yang lurus 
b) Melakukan ibadah yang benar 
c) Berkepribadian matang dan berakhlak mulia 
d) Menjadi pribadi yang bersungguh-sungguh, disiplin, dan 
mampu mengendalikan diri 
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e) Memiliki kemampuan membaca, menghafal, dan memahami 
Al-Qur’an dengan baik 
f) Memiliki wawasan yang luas 
g) Memiliki keterampilan hidup (life skill) 
d. Struktur Organisasi SDIT Nur Hidayah 
 Struktur Organisasi SDIT Nur Hidayah merupakan tingkatan jabatan 
tenaga pengajar atau pendidik dalam sekolah tersebut. Struktur 
organisasi sekolah dijadikan sebagai peran atau tugas tenaga pendidik 
sesuai tingkatan jabatan di dalam sekolah tersebut.  
 Tingkatan atau jabatan dalam struktur organisasi SDIT Nur Hidayah 
terdiri dari Badan Pengurus Harian Yayasan Nur Hidayah di bawah 
naungan Yayasan Nur Hidayah, kemudian Kepala Sekolah, Wakil 
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Tata Usaha, Koordinator 
Mata Pelajaran, Guru (Dokumentasi, tanggal 07 Januari 2019). 
 Dari Struktur organisasi sekolah dapat dilihat melalui struktur 
organisasi sekolah disusun mulai dari tingkatan paling tinggi sampai 
tingkat paling rendah. (Terlampir Dokumentasi Struktur Organisasi 
Sekolah SDIT Nur Hidayah) 
e. Budaya Sekolah  
Budaya di SDIT Nur Hidayah antara lain sebagai berikut : 
1) Menjadikan Islam sebagai landasan filosofis dan operasional 
dalam penyelenggaraan pendidikan 
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2) Mengusung nilai dan pesan Islam sebagai ruh dalam setiap 
kegiatan sekolah  
3) Mengintegrasikan nilai kauniyah dan kauliyah dalam bengunan 
kurikulum 
4) Menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran untuk 
mencapai optimalisasi proses belajar mengajar 
5) Mengedepankan qudwah hasanah dalam membentuk karakter 
peserta didik 
6) Menumbuhkan bi’ah sholihah dalam iklim dan lingkungan 
sekolah, menumbuhkan kemaslahatan dan meniadakan 
kemaksiatan dan kemungkaran 
7) Memelihara peran serta orang tua dan masyarakat dalam 
mendukung tercapainya pendidikan 
8) Mengutamakan nilai ukhuwah dalam semua interaksi antar warga 
sekolah dan memupuk sikap peduli terhadap sesama 
9) Membangun budaya rawat, resik, rapi, runut, ringkas, sehat dan 
asri 
10)  Membangun budaya sekolah yang membiasakan seluruh warga 
sekolah untuk selalu belajar dan menuntut ilmu 
11) Membangun budaya ramah, sopan, dan santun 
12) Menjamin seluruh proses kegiatan sekolah untuk selalu 
berorientasi pada mutu. (Dokumentasi tanggal 07 Januari 2019) 
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Budaya sekolah SDIT Nur Hidayah memiliki satu kesatuan 
dalam hal  pengembangan. budaya sekolah yang telah dibangun. 
Dalam hal ini dituntut adanya hubungan baik dan interaksi antara guru 
dengan guru, guru dengan siswa, guru dengan pegawai, pegawai 
dengan siswa. Dengan demikian, memang dituntut adanya keterlibatan 
semua pihak, sehingga dapat menunjang berhasilnya proses belajar 
mengajar. Selanjutnya dalam mengusahakan keberhasilan proses 
belajar-mengajar itu, guru juga harus membina hubungan baik dengan 
orang tua murid. Melalui hal ini diharapkan dapat mengetahui keadaan 
anak didiknya dan bagaimana kegiatan belajarnya dirumah. Juga 
untuk mengetahui beberapa hal tentang  anak didik melalui orang 
tuanya, sehingga dapat digunakan sebagai bahan untuk menentukan 
kegiatan belajar-mengajar yang baik. 
f. Tata tertib dan Konsekuensi Logis di SDIT Nur Hidayah  
1) Jujur dalam ucapan dan perbuatan 
2) Melakukan adab-adab islami : 
a) Adab ketika bertemu 3S plus : Senyum, Salam, Sapa, Berjabat 
Tangan 
b) Adab Berpakaian : Menutup Aurot, Berpakaian Bersih dan 
Rapi 
c) Adab Makan / Minum : Berdoa sebelum dan sesudah makan / 
minum, duduk, tangan kanan, Makanan / Minuman tidak 
Bercecer, tidak menyisakan makanan atau minuman 
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d) Adab berbicara : tidak berkata kotor, tidak mengejek, tidak 
bercanda berlebihan. 
3) Menjaga kerapian diri dari lingkungan; Tidak berkuku panjang; 
Tidak berambut panjang bagi laki-laki, berpakaian bersih dan rapi 
4) Budaya Antri 
5) Tidak berbekal uang ke sekolah kecuali untuk infak, menabung 
dan keperluan transportasi 
6) Tidak jajan sembarang tempat 
 Sebuah proses pembelajaran, tata tertib sekolah dapat dijadikan 
sebagai alat untuk membangun motivasi atau semangat belajar para 
peserta didik. Melalui konsekuensi logis yang telah diterapkan dapat 
menumbuhkan kesadaranm tanggung jawab, dan penyesalan bagi para 
peserta didik sehingga mereka tidak berbuat menyimpang atau tidak 
melanggar aturan, etika, atau norma lainnya.  
 Tata tertib di sekolah bertujuan untuk memacu tumbuhnya nilai positif 
dengan meningkatkan motivasi peserta didik, semangat, dan 
kepercayaan diri sehingga peserta didik mampu menjadi pribadi yang 
bermanfaat, produktif, bermental unggul dan memiliki mutu yang 
baik. 
g. Keadaan Guru dan Siswa 
 Guru atau pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam proses 
belajar mengajar. Hal ini disebabkan keberadaan guru atau tenaga 
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pengajar dalam dunia pendidikan merupakan salah satu komponen 
utama dalam pendidikan. 
  Demi mencapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan harapan, 
maka sangat perlu seorang guru harus bersungguh-sungguh serta 
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas serta peran sebagai 
pendidik. Maka dari itu, seorang guru harus melakukan tugas dan 
peran sebagai pendidik secara profesional. 
  Keadaan pendidik di SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta 
terdapat 95 guru dan karyawan. Terdiri dari 50 guru tetap yayasan, 21 
guru putra dan 29 guru putri. Kemudian guru tidak tetap yayasan 
berjumlah 15, guru putra 8 dan putri 7. Guru tidak tetap sekolah 10 
orang, putra 6 dan putri 4. Selain guru di SDIT Nur Hidayah juga 
mempunyai karyawan. Terdiri dari karyawan tetap yayasan berjumlah 
10 putra 8 dan putri 2. Karyawan tidak tetap yayasan berjumlah 5, 
putra 3 dan putri 2. Karyawan tidak tetap yayasan berjumlah 5 putra 3 
dan putri 2. Yang terakhir guru tidak tetap sekolah ada 5 putra 4 dan 
putri 1. (Dokumentasi, 7 Januari 2019) 
Keadaan siswa di SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta : 
REKAP JUMLAH SISWA 
SDIT NUR HIDAYAH SURAKARTA 
TAHUN AJARAN : 2017 / 2018 
Kelas  Laki-Laki  Perempuan  Jumlah  
1A  16  17  33  
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1B  16  17  33  
1C  16  17  33  
1D  16  17  33  
JUMLAH  64  68  132  
2A  15  19  34  
2B  15  19  34  
2C  16  17  33  
2D  15  19  34  
JUMLAH  61  74  135  
3A  19  18  37  
3B  18  18  36  
3C  18  18  36  
3D  17  17  34  
JUMLAH  72  71  143  
4A  38  38  
4B  38  38  
4C  35  35  
4D  36  36  
JUMLAH  76  71  147  
5A  33  33  
5B  35  35  
5C  36  36  
5D  37  37  
JUMLAH  68  73  141  
6A  38  38  
6B  36  36  
6C  36  36  
6D  37  37  
JUMLAH  74  73  147  
Total  415  430  845  
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h. Keadaan Sarana Dan Prasarana 
  Beberapa sarana dan prasarana yang dimiliki SDIT Nur Hidayah 
Laweyan Surakarta antara lain Terlampir. (Dokumentasi tanggal 07 
Januari 2019). 
i. Kegiatan Ekstrakulikuler 
  SD Islam Terpadu Nur Hidayah senantiasa berusaha memberikan 
pelayanan yang optimal bagi peserta didik untuk menghasilakan 
prestasi yang terbaik. Pengembangan minat, bakat, dan prestasi 
siswa menjadi salah satu focus perhatian. Dengan 
memepertimbangkan rasa aman, rasa ingin tahu, kebebasan 
berekspresi, membangun emosi, kegembiraan, dan bekal hidup bagi 
seluruh siswa. Berikut daftar ekstrakulikuler di SDIT Nur Hidayah: 
1) Ekstrakulikuler Wajib : Pramuka 
2) Ekstrakulikuler  Pilihan sebagai berikut : Jurnalis, English 
Club, Dokter Kecil, Kewirausahaan, Nasyid, Tapak Suci, 
Taekwondo, Wushu, Robotika, Tahfiz, Tenis Meja, Lukis dan 
Komputer 
3) Ekstrakulikuler Siswa Berbakat sebagai berikut : Karawitan, 
Dongeng, Khot/Kaligrafi dan Science Club. 
4) Ekstrakulikuler Khusus sebagai berikut : Taekwondo, Tahfiz, 
English, Lukis dan Komputer 
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2. Deskripsi Tentang Penerapan Metode Drill melalui One Day One 
Ayat untuk meningkatkan Kemampuan Menghafal Juz 29 di 
SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta Tahun 2018 
  Upaya pelestarian Al-Qur’an melalui hafalan sebaiknya dilakukan 
sejak dini. Melihat pada usia dini anak belum banyak mendapat 
pengaruh terhadap hal-hal negatif serta daya ingatnya masih kuat. 
Ibnu Qutaibah mengatakan bahwa awal ilmu adalah diam, kedua 
mendengar, ketiga menghafal, keempat berfikir dan kelima 
mengucapkan. Dengan demikian proses menghafal dapat dilakukan 
sebelum anak mengerti dan berfikir. 
  Dalam penelitian ini akan membahas mengenai implementasi 
metode drill melalui one day one ayat dalam menghafal Al-Qur’an Juz 
29 di SDIT  Nur Hidayah Laweyan Surakarta Tahun 2018. 
Penerapan Metode Drill dalam menghafal  Al Qur’an Juz 29 di SDIT 
Nur Hidayah dilaksanakan setiap hari senin sampai dengan hari kamis 
dalam kegaiatan tahfiz pagi sebelum pembelajaran dimulai. Setiap 
paginya kegiatan dimulai pada pukul 07.00 wib sampai pukul 07.30 
wib. Sedangkan hari Jum’at di SDIT Nur Hidayah digunakan sebagai 
tahfiz sehari. Semua siswa dan guru mengikuti kegiatan murojaah 
hafalan bersama sama. Tahfiz pagi ini bertujuan untuk membiasakan 
semua elemen di sekolah baik siswa guru maupun karyawan agar 
terbiasa membaca Al Qur’an setiap akan mengawali hari, dan 
memantapkan hafalan yang dimiliki. Hal tersebut sesuai dengan 
66 
 
 
 
paparan dari Ust Ali Mashudi selaku Koordinator Pembelajaran Al 
Qur’an di SDIT Nur Hidayah :  
 ”Tujuan diadakannya tahfiz pagi ini bertujuan 
untuk membiasakan semua warga di SDIT Nur 
Hidayah Laweyan Surakarta agar terbiasa 
memulai hari dengan membaca Al Qur’an. Selain 
tujuan tersebut agar membantu siswa dapat 
menambah dan memantapkan hafalan Al Qur’an 
yang dimiliki” (Wawancara 13 Januari 2019).  
 
Target capaian tahfiz pagi tahun ajaran 2017/2018 di SDIT 
Nur Hidayah yaitu sebagai berikut : 
Semester Kelas Target 
Tahfiz Pagi 
1 1 30 (Ad Dhuha) 
2 35 (Abasa) 
3 39 (Al Insan) 
4 43 (Al Jin) 
5 46 (Al Haqqoh) 
6 Murojaah juz 29, 30 
2 1 30 (Al Insyiqoq) 
2 37 (An Naba) 
3 41 (Al Mudatsir) 
4 45 (Al Maarij) 
5 48 (Al Mulk) 
6 Ujian Juz 29, 30 
 Adapun saat ini target capaian hafalan di kelas regular kelas 4 juz 
29 sampai pada Surah Al Jin. Dalam proses Pelaksanaan metode drill 
untuk menghafal juz 29 di kelas 4 SDIT Nur Hidayah diharapkan agar 
siswa lebih mudah dalam membaca dan menghafal Al Qur’an. Karena 
sejatinya menghafal itu adalah mengulang-ulang kembali. Tahapan 
dalam kegiatan tahfiz pagi di SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta 
meliputi Persiapan, Pelaksanaan dan terakhir yaitu Evaluasi.  
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1) Persiapan 
 Sebelum proses pembelajaran berlangsung guru perlu 
mempersiapkan pembelajaran secara matang dan terencana untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang memuaskan atau sesuai 
dengan standart sekolah yang telah ditentukan. 
 Pada tahap persiapan ini yang perlu dipersiapkan oleh guru yaitu 
segala sesuatu yang menunjang dalam proses menghafal Juz 29 
dikelas 4 diantaranya mengecek keadaan siswa, mempersiapkan 
hafalan yang telah lalu untuk di ulang, mengkondisikan siswa, 
mendampingi siswa untuk berdoa. Sebelum proses pembelajaran 
berlangsung Bu Izha membuka kelas dengan mengucapkan salam 
dan kemudian berdoa, lalu siswa  menjawab salam dengan 
bersama-sama. Akan tetapi ada beberapa siswa yang dirasa kurang 
bersemangat dalam menjawab salam Bu Izha kemudian 
mengulang mengucap salam. Setelah itu seluruh siswa pun  
dengan semangat dan kompak menjawab salam dari Us Izha. Lalu 
bersama siswa Bu Izha memimpin untuk berdoa. (Wawancara Bu 
Izha 19 Januari 2019). Berikut hasil observasi pada  saat proses 
kegiatan tahfiz pagi di kelas IV adalah sebagai berikut : 
 “Pada awal pembelajaran, guru meminta siswa 
untuk berdoa sebelum belajar bersama-sama. 
Lalu guru mengucap salam untuk membuka 
kegiatantersebut. Terdapat beberapa anak kurang 
bersemangat dlam menjawab salam, kemudian 
Bu Izha dengan lebih bersemangat mengulang 
salam dengan tujuan agar siswa semakin 
bersemanagat dalam mengikuti kegiatan. Ada 
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beberapa siswa yang terlambat bebrapa menit 
masuk kelas. Siswa yang terlambat sudah dengan 
tertib. Siswa yang terlambat masing-masing 
langsung dapat menyesuaikan diri dengan cara 
mereka meletakkan tasnya di tempat duduk 
masing-masing, kemudian kembali kedepan kelas 
untuk berdoa sendiri dan berjabat tangan dengan 
guru kemudian kembali ke tempat duduk dan 
menyesuaiakan diri dengan temannya. Setelah itu 
Bu Izhamulai meminta siswa untuk membuka Al 
Qur’an pada hafalan  yang telah lalu” (Observasi 
Selasa 15 Januari 2019).  
     
Dimaksudkan sebelum siswa dan guru menambah hafalannya 
secara bersama untuk mengulang atau murojaah hafalan yang 
sebelumnya agar tetap terjaga. 
2) Pelaksanaan 
  Setelah melakukan persiapan pembelajaran dan 
 mengkondisikan siswa, selanjutnya yaitu kegiatan inti atau 
 pelaksanaan. Dalam kegiatan pembelajaran ini  dimulai dengan 
apersepi yaitu guru memimpin siswa untuk murojaah hafalan 
sebelumnya secara bersama-sama. Kemudian guru tahfiz yaitu Bu 
Izha memimpin hafalan target selanjutnya dengan cara mendrill 
siswa untuk menambah hafalan dengan metode al-Qur’an Tiqrar.  
  Mushaf dengan metode al-Qur’an tiqrar adalah bentuk 
 sistematisasi dari cara menghafal al-Qur’an paling tua yang banyak 
 diamalkan oleh para huffazh dari dulu hingga sekarang. (Kemenag, 
 2014). Dalam hadits riwayat Bukhari : Rasulullah saw bersabda : 
 “Peliharalah al-Qur’an. Demi Dzat yang jiwaku berada di 
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tanganNya, sungguh ia lebih cepat hilang daripada unta yang 
terikat. Ketika  ditanya tentang kekuatan hafalannya Imam Al 
Bukhari menjawab,  “Saya tidak menemukan cara menghafal 
lebih efektif selain dengan  cara terus menerus melihat tulisan dan 
mengulang – ulang perkataan  karena itulan sejatinya hafalan. 
Berikut hasil observasi kegiatan inti  dalam kegiatan tahfiz pagi di 
SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta : 
 ”Bu Izha bersama siswa secara bersama-sama 
mengulang hafalan yang telah lalu yaitu Al 
Muddassir dan Al Muzzammil. Kemudian 
dilanjutkan murojaah hafalan surah selanjutnya 
yaitu Al Jinn. Saat itu hafalan sampai surat Al Jiin 
ayat 22.  Secara bergantian Bu Izhameminta setiap 
baris meja untuk bersuara apabila ada yang belum 
hafal atau lupa boleh dengan membaca. Ketika satu 
baris melafalkanm baris selanjutnya secara 
bergantian. Dalam sekali menambah target hafalan 
sebanyak 1 maqra’ terdapat 4-5 ayat. Ketika ada 
salah satu siswa tidak konsentrasi atau hanya diam 
saja Bu Izha selalu mengingatkan untuk kembali 
memperhatikan Al Qur’an. Beliau juga selalu 
memotivasi siswa bahwa apabila anak 
mengucapkan kalian shodaqoh suara. Dikarenakan 
kalian membaca al-Qur’an dan tean kalian yang 
belum hafal bisa hafal dengan mendengarkan suara 
kalian membaca.” (Observasi selasa 15 Januari ) 
 
 Pada kegiatan inti atau pelaksanaan pembelajaran, setelah 
mengulang kembali hafalan yang lalu (muroja’ah) hafalan 
ayat sebelumnya, dengan bersama-sama. Muroja’ah 
adalah 1 surat untuk surat yang panjang, 2 surat yang 
sedang ada 4 sampai 5 surat yang pendek. Kemudian 
untuk menambah (ziyadah) hafalan dilakukan dengan 
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minimal 3 sampai 1 maqra’ yaitu maksimal 5 ayat. Untuk 
ziyadah dilakukan engan cara guru membacakan terlebih 
dahulu ayat yang selanjutnya, kemudian ditirukan oleh 
siswa. Lalu siswa ditunjuk setiap baris tempat duduk 
untuk membaca ayat tersebut secara bergantian. Setelah 
semua siswa mendapat giliran membaca ayat yang akan 
dihafalkan dilanjutkan dengan guru menunjuk beberapa 
siswa secara acak untuk melafalkan target hafalan 
tersebut. 
 Kemudian dilanjutkan dengan masing-masing siswa satu 
meja (dua siswa) secara bergantian ada yang melafalkan 
dan ada yang menyimak hafalan temannya secara 
bergantian.  
 Setelah dirasa cukup, guru mengingatkan kepada siswa 
untuk segera menyetorkan hafalannya ketika pembelajaran 
al-Qur’an.  
 
3) Evaluasi 
 Evaluasi adalah suatu kegiatan terencana untuk mengetahui 
keadaan sesuatu objek dengan menggunakan sebuah instrument 
dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk mencapai 
kesimpulan. Dalam penelitian ini mengetahui hasil kemampuan 
anak maka diadakan sebuah evaluasi.  
71 
 
 
 
 Adapun evaluasi dari kegiatan  tahfiz pagi di SDIT Nur Hidayah 
Laweyan Surakarta tahun 2018 adalah sebagai berikut : 
a) Evaluasi harian yaitu evaluasi yang dilakuan rutin setiap hari. 
Dalam evaluasi harian kegiatan tahfiz pagi di SDIT Nur 
Hidayah Laweyan Surakarta dilakukan dengan cara guru selalu 
mencatat capaian hasil hafalan siswa pada buku jurnal hafalan 
tahfiz pagi. Masing masing anak mempunyai capaian hasil 
yang berbeda. 
b) Evaluasi akhir yaitu dilakukan di akhir semester, dimana 
setelah siswa sudah selesai mengahafal jus 29 dievaluasi dalam 
waktu 3 hari. Teknis penilaian ini yaitu dibagi menjadi 
kelompok-kelompok kecil terdiri dari 8-10 siswa dengan 2 
orang guru.  Jika dalam jangka waktu 1 hari siswa belum dapat 
selesai ujian hafalan dapat dilanjutkan di hari selanjutnya. 
Dengan tenggang waktu maksimal 3 hari. 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Metode 
Drill dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Juz 29 di 
SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta Tahun 2018 
  Keberhasilan seorang pendidik dalam pelasanaan belajar mengajar 
guna menciptakan situasi atau kondisi kelas tertib dan proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien dan tujuan pembelajaran 
tercapai secara maksimal. Dari hasil temuan yang dilakukan oleh 
peneliti pada saat penelitian ditemukan beberapa faktor pendukung 
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dan faktor penghambat dalam kegiatan tahfiz pagi di SDIT Nur 
Hidayah adalah sebagai berikut : 
a.  Faktor Pendukung  
 Adapun faktor pendukung dalam kegiatan tahfiz pagi adalah 
sebagai berikut : 
1) Siswa lebih bersemangat 
 Dalam menggunakan Metode Drill ini siswa lebih antusias 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai 
dengan wawancara yang dilakukan dengan Bu Izha sebagai 
berikut : 
“Saat kegiatan tahfiz pagi menggunakan metode drill 
ini siswa saya lihat siswa lebih bersemnagat 
mbak. Siswa akan lebih memperhatikan apa 
yang diucapkan oleh saya. Ditambah dengan 
menggunakan simak murni, dimana ketika yang 
lain membaca temannya mendengarkan, begitu 
seacara bergantian” 
 
2) Faktor Guru  
 Guru harus menguasai dan pandai mengelola kondidi kelas. 
Guru juga dituntut untuk menciptakan suasana yang tidak 
membosankan agar siswa selalu terjaga semangatnya. 
Hal ini sesuai dengan observasi tangga 15 januari 2019 : 
“Bu Izha selalu menyelipkan beberapa cara untuk 
mengantispasi siswa merasa bosan. Dengan cara 
meminta siswa untuk berpasangan dengan 
teman sebangku. Kemudian salah satu membaca 
atau menghafal target hafalan temannya 
menyimak bacaan temannya tersebut.” 
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b. Faktor Pengahambat  
 Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan tahfiz 
pagi adalah sebagai berikut : 
1) Perbedaan tingkat pemahaman dan kemampuan siswa  
 Tingkat kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam merekam 
hafalan menjadi faktor penghambat dalam kegiatan tahfiz pagi. 
SDIT Nur Hidayah kelas 4 khususnya terdapat beragam 
kemampuan siswa. Akan tetapiu juga masih terdapat siswa 
yang masih kesulitan dalam mengikuti hafalan. Hal tersebut 
yang menuntut siswa untuk selalu sabar dalam mengulang-
ulang hafalan dan lebih kreatif sehingga semua sisswa dapat 
mengikuti proses hafalan dengan mudah.  
2) Faktor orang tua  
 Selain guru di sekolah faktor orang tua juga mmpengaruhi 
keberhasilan seorang siswa. Ada orang tua yang pro aktif 
terhadap setiap perkembangan siswa dengan cara selalu 
memonitor melalui guru.sebagian juga ada yang kurang aktif 
dalam memantau perkembangan anak.  
Hal tersebut sesuai dengan pemaparan dari Bu Izha,  
”untuk faktor penghambatnya nggak cuma dari anaknya saja mbak, 
dari sisi orang tua juga sedikit banyak pengaruh. Ada orang tua 
yang selalu rajin menanyakan sampai mana hafalan anaknya. 
Tapi ada juga yang agak cuek dengan hal tersebut.” 
(Wawancara 19 Januari 2019). 
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3) Kemampuan Membaca  
 Seorang penghafal Al-Qur’an jika kemampuan membacanya 
kurang akan merasa keberatan dalam menghafal. Hal tersebut 
disebabkan karena merasa terbebani oleh beban membaca dan 
beban menghafal.  
 Sesuai dengan penuturan Bu Izha, “kadang ada 
anak yang agak lambat mbak mengikuti 
teman-temannya. Ada yang belum lancar 
membaca. Jadi misalkan temannya sudah tidak 
melihat Al-Qur’an snak tersebut masih melihat 
Al-Qur’an.” (Wawancara 19 Januari 2019) 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
  Interpretasi hasil penelitian merupakan pemaknaan terhadap hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Pembahasan hasil penelitian dilakukan 
dengan cara meninjau hasil penelitian secara kritis dengan teori yang 
relevan dan informasi akurat yang diperoleh dari lapangan (Lexy J. 
Moleong, 2013: 151). Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, 
maka dapat diinterpretasikan oleh peneliti bahwa dalam penerapan metode 
drill melalui one day one ayat di SDIT Nur Hidayah dilakukan pada hari 
Senin-Kamis pukul 07.00 sampai dengan pukul 07.30.  
 Metode drill yang dilakukan di kelas IV putri di SDIT Nur Hidayah 
termasuk dalam kategori jenis metode drill teknik discovery. Karena di  
lapangan terdapat ciri-ciri seperti : dalam penerapannya guru secara 
langsung melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran, kemudian dalam 
kegiatan guru juga meminta siswa secara bergantian untuk menghafalkan 
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dengan teman sebangku sedangkan teman yang lain menyimak bacaan 
hafalan dengan al-qur’an.  
Dalam meningkatkan kemampuan menghafal Juz 29 di SDIT Nur 
Hidayah yang dilaksanakan oleh Bu Izha selaku guru tahfiz di kelas 4 
dalam mendampingi hafalan siswa menggunakan metode drill, metode ini 
bertujuan untuk mengulang ulang hafalan agar siswa menjadi lebih ingat. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Roestiyah (2012: 125) bahwa metode 
drill adalah suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-
kegiatan latihan, agar siswa agar siswa memiliki kemampuan atau 
ketangkasan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari. Selain itu 
metode ini juga bertujuan agar memantapkan bacaan dan hafalan siswa.  
 Metode drill merupakan  cara yang dilakukan oleh Bu Izha selaku guru Al 
Qur’an di kelas 4 yang bertujuan siswa lebih mudah dalam menerima dan 
merekam hafalan Al Qur’annya. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti di SDIT Nur Hidayah dapat dikatakan bahwa 
dalam mengahafal Al Qur’an di SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta 
menggunakan metode Drill. Hal ini sesuai dengan pendapat Syahraini 
Tambak dalam jurnal Al Hikmah bahwa tujuan metode drill bertujuan agar 
peserta didik mampu mempunyai ketangkasan yang tinggi dalam 
menguasai bahan pelajaran, memperkuat suatu asosiasi atau 
menyempurnakan suatu ketrampilan menjadi permanen. Kemudian 
penerapan metode drill di SDIT Nur Hidayah juga menggunakan satu 
mushaf yang sama. Yang bertujuan siswa diharapkan akan lebih mudah 
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mengingat capaian atau hafalan terakhirnya. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat dari Muhannid Nu’an (2014:59) mengenai faktor-faktor 
pendukung dalam menghafal Al-Qur’an yaitu dengan menggunakan satu 
mushaf yang sama. Menurut Muhannid Nu’an menghafal dengan 
menggunakan satu mushaf yang sama maka bentuk mushaf akan lebih 
mudah terekam di otak, otak juga akan merekam permulaan surah, 
permulan juz, dan berapa jumlah ayatnya.   
 Dalam pelaksanaan tahfiz pagi dengan menggunakan metode drill dalam 
meningkatkan kemampuan menghafal al-Qur’an juz 29 menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut :  
a) Setelah guru mempersiapkan siswa dan membuka kegiatan 
kemudian meminta siswa untuk mengulang kembali (muroja’ah) 
hafalan yang telah lalu. Dengan secara otomatis siswa segera 
mengulang hafalan yang lalu dengan bersama-sama.  
b) Guru memberikan penekanan-penekanan dan pemahaman di 
pertengahan kegiatan. Saat kegiatan menghafal terdapat beberapa 
siswa yang kurang konsentrasi atau tidak bersuara sehingga 
mempengaruhi konsentrasi siswa yang lain. Maka guru 
memberikan penekanan seperti menegur, meminta untuk 
mengulang bacaan agar kegiatan hafalan lebih efektif.  
c) Guru diharapkan membuat variasi hafalan untuk mengantisipasi 
adanya pembelajaran yang kurang kondusif. Ketika hafalan 
terdapat siswa yang hanya diam atau  mengobrol dengan temannya. 
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Guru dapat mengatasi hal tersebut dengan cara membuat variasi 
hafalan dengan cara berpasang-pasang dengan teman sebangku. 
Seorang siswa menghafal sedangkan teman yang lainnya 
menyimak.Kegiatan tersebut dilakukan secara bergantian.   
d) Sebagai seorang guru juga harus mempu mengalokasikan waktu 
semaksimal dan seefisien mungkin. Di lapangan ketika proses 
hafalan berlangsung ada siswa yang bacaannya kurang tepat atau 
panjang pendek bacaannya kurang,guru memberikan pembenaran 
dengan memberikan contoh guru mengulang bacaannya kembali.  
e) Agar mencapai hasil yang maksimal guru harus bisa menentukan 
poin penting yang harus tersampaikan kepada siswa. Ketika 
kegiatan pembelajaran guru bersama siswa selalu menambah target 
hafalan setiap harinya, tetapi tetap mengualng kembali (muroja’ah) 
hafalan yang sebelumnya secara bersama-sama. Dilanjutkan 
menambah target hafalan selanjutnya.  
f) Setiap siswa memliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda. 
Sehingga sebagai seorang guru harus mengetahui tingkat 
kemampuan siswanya. Terdapat siswa yang membaca al-
Qur’annya kurang lancar maka guru harus memberikan perlakuan 
lebih dengan cara memperbolehkan siswa tersebut saat menghafal 
boleh dengan membuka mushaf.  
 Adapun faktor pendukung dalam metode drill ini adalah sebagai 
berikut: 1) Siswa lebih antusias, Dalam menggunakan metode drill ini 
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siswa lebih antusias dalam mengikuti proses hafalan. Pada saat kegiatan 
berlangsung siswa lebih senang dalam memperhatikan instruksi oleh guru 
atau memperhatikan bacaan yang diucapkan guru. 2) Faktor Guru 
Penguasaan materi, dalam faktor pendukung dalam pembelajaran yang 
paling utama adalah pengguasaan materi oleh guru. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Roestiyah (2012:25) metode drill bahwasanya membuat peserta 
didik mempunyai ketrampilan motorik seperti menghafalkan kata, 
menulis, mempergunakan alat/membuat suatu benda melaksanakan gerak 
dan olahraga. Jika guru menguasai materi maka juga akan lebih mudah 
dalam menyampaikan materi kepada siswa dan siswa akan lebih mudah 
menerima hafalan apabila jelas dalam mendrill siswa. 
Sedangkan faktor penghambat dalam penerapan metode drill  
adalah sebagai berikut: 1) Perbedaan tingkat kemampuan dan pemahaman 
siswa, Tingkat kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam menghafal. Di 
SDIT Nur Hidayah terdapat beragam kemampuan siswa, ada yang cepat 
menangkap materi yang disampaian oleh guru akan tetapi juga masih 
terdapat beberapa siswa yang masih kesulitan untuk mengikuti materi yang 
disampaian oleh guru. Hal tersebut yang mengharuskan guru mengulang 
beberapa kali dalam menjelaskan sehingga semua siswa dapat paham. 2) 
Faktor Orang tua. Disamping guru orang tua juga berperan dalam proses 
belajar menghafal siswa. Selain guru di sekolah faktor orang tua juga 
mempengaruhi keberhasilan seorang siswa. Ada orang tua yang pro aktif 
terhadap setiap perkembangan siswa dengan cara selalu memonitor 
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melalui komunikasi dengan guru. Sebagian juga ada yang kurang aktif 
dalam memantau perkembangan anak. Meskipun dalam pelaksan kegiatan 
tahfiz pagi di SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta khususnya di kelas 4 
terdapat beberapa faktor penghambat dan pendorong dalam pelaksanaanya 
sudah efektif dan efisien. Target capaian setiap semesternya dapat tercapai.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Hasil dari penerapan  metode drill melalui one day one ayat untuk 
meningkatkan kemampuan menghafal Al Qur’an Juz 29 di SDIT Nur Hidayah 
Laweyan Surakarta Tahun 2018 di peroleh kesimpulan sebagai berikut :  
1. Penerapan metode drill melalui one day one ayat dalam meningkatkan 
kemampuan meghafal Al Qur’an Juz 29 di kelas 4 yang dilakukan  oleh 
Ibu Izha Askurun selaku guru pendamping al-Qur’an sudah berjalan 
lancar. Sesuai dengan  pendapat siswa bahwa dengan diadakannya 
kegiatan tahfiz pagi dapat membantu siswa  meningkatkan kemampuan 
hafalan. Adapun langkah-langkah penggunaan metode drill sebagai 
berikut : Penerapan Metode Drill dalam menghafal  al-Qur’an Juz 29 di 
SDIT Nur Hidayah dilaksanakan setiap hari senin sampai dengan hari 
kamis dalam kegaiatan tahfiz pagi sebelum pembelajaran dimulai. Setiap 
paginya kegiatan dimulai pada pukul 07.00 wib sampai pukul 07.30 wib. 
Sedangkan hari Jum’at di SDIT Nur Hidayah digunakan sebagai tahfiz 
sehari. Kegiatan tersebut terdiri dari 3 tahap yaitu pembukaan, inti 
kemudian penutup. 
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan metode drill 
dalam meningkatkan kemampuan menghafal al-Qur’an juz 29 adalah 
sebagai berikut : 
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a) Faktor pendukung antara lain : semangat  siswa dan penguasaan kelas 
serta materi oleh guru.  
b) Faktor penghambat antara lain : perbedaan kemampuan yang dimiliki 
siswa dan peran orang tua. 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa penggunaan metode 
dalam hafalansangat penting dalam proses menghafal , maka saran-sarannya 
sebagai berikut:  
1. Bagi Guru 
 Hendaknya menambah hafalan baik secara kualitas maupun kuantitas, 
mengingat seorang pengajar haruslah berkompeten dalam bidang yang 
diajarkannya.  
2. Bagi Siswa  
 Sebaiknya siswa lebih tekun dan rajin dalam menghafal Al Qur’an dan 
rajin dalam memuroja’ah hafalan. 
3. Bagi Orang Tua 
 Alangkah baiknya orang tua ikut berpartisipasi dalam meningkatkan 
hafalan siswa. Misalnya, dengan melakukan bimbingan dan pengawasan. 
Mengingat keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan 
utama. Kemudian komunikasi orang tua siswa dan guru hendaknya lebih 
ditingkatkan lagi sehingga dapat terjalin kerjasama yang baik.  
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4. Bagi Sekolah  
 Sebaiknya meningkatkan manajemen pelaksanaan dan fasilitas yang 
menunjang tahfiz Al Qur’an agar sesuai dengan target bahkan lebih dan 
mencapai tujuan yang telah direncanakan sehingga hasilnya akan lebih 
efektif dan efisien.  
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
Bagi Guru : 
1) Kendala yang dihadapi dalam proses tahfiz pagi juz 29 untuk siswi 
kelas 4 putri SDIT Nur Hidayah 
2) Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kurangnya semangat 
menghafal siswa kelas 4 putri SDIT Nur Hidayah  
3) Metode yang digunakan dalam tahfiz pagi menghafal juz 29 siswi 
kelas 4 putri SDIT Nur Hidayah  
4) Penggunaan metode dalam pelaksanaan tahfiz pagi kelas 4 putri 
SDIT Nur Hidayah 
5) Jumlah siswa di kelas 4 serta siswa yang sudah memiliki hafalan 
lebih banyak disbanding rata-rata temannya 
6) Faktor-faktor yang menyebabkan siswa kurang dalam menghafal 
juz 29  
7) Penerapan metode latihan dalam mengajarkan dalam kegiatan 
tahfiz pagi 
8) Evaluasi yang dilakukan guru dalam mengkonfirmasi kemampuan 
hafalan siswa kelas 4  
9) Inovasi yang dilakukan oleh guru tahfiz untuk memperbaiki siswa 
yang kurang mampu dalam menghafal 
 
Bagi Siswa : 
1) Kesulitan apa yang dihadapi siswa dalam menghafal juz 29 pada 
kelas 4 putri SDIT Nur Hidayah 
2) Metode yang digunakan guru dalam pendampingan menghafal juz 
29 untuk siswi putri kelas 4 SDIT Nur Hidayah  
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3) Penggunaan metode dalam kegiatan tahfiz pagi 
4) Kegiatan yang dilakukan guru untuk memperbaiki siswa yang 
kurang dalam menghafal 
Bagi Kepala Sekolah :  
1) Peran Kepala sekolah dalam pelaksanaan tahfiz pagi  
2) Sejarah berdirinya SDIT Nur Hidayah 
3) Letak Geografis SDIT Nur Hidayah  
4) Sarana dan Prasarana SDIT Nur Hidayah 
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI  
 
1. Gambaran secara umum tentang lokasi penelitian yaitu di SDIT 
Nur Hidayah  
2. Menlihat secara langsung mengenai pelaksanaan penerapan metode 
drill melalui one day one ayat untuk meningkatkan kemampuan 
menghafal juz 29 siswi kelas 4 putri di SDIT Nur Hidayah  
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LAMPIRAN 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Profil sekolah SDIT Nur Hidayah  
2. Struktur organisasi SDIT nur Hidayah  
3. Letak Geografis SDIT Nur Hidayah  
4. Sejarah berdirinya SDIT Nur Hidayah  
5. Visi, Misi dan Tujuan SDIT Nur hidayah  
6. Sarana dan Prasarana SDIT Nur Hidayah  
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
 
Kode  : Wawancara 01  
Hari/Tgl  : Senin / 16 April 201 
Waktu  : 10.00-11.00 WIB  
Informan  : Bapak Waskito, Kepala Sekolah  
Topik  : Ijin Observasi di SDIT Nur Hidayah Surakarta  
Pagi ini sekitar pukul 10.00 saya tiba di SDIT Nur Hidayah untuk meminta 
ijin tentang observasi (pre-research) skripsi saya. Setiba di sana, saya menemui 
bapak satpam, saya pun mengungkapkan maksud kedatangan saya. Kemudian 
saya dipersilakan duduk dan diminta menunggu, karena Bapak Wakito, Kepala 
SDIT Nur Hidayah sedang ada tamu. Tidak lama kemudian saya dipersilakan 
masuk ke ruang Kepala Sekolah oleh Bapak Waskito:  
Peneliti  : Assalamu’alaikum  
Bapak Waskito : Wa’alaikumusslam, mari mbak duduk. Dengan siapa, ada 
yang bisasaya bantu?  
Peneliti : Saya Nurul Septiana pak, dari IAIN Surakarta. Begini pak, 
saya bermaksud meminTa ijin untuk observasi di SDIT Nur 
Hidayah sebelum penelitian skripsi saya. (kemudian saya 
menyerahkan surat  ijin observasi).  
Bapak Waskito : Oo, iya mbak. (sambil membaca suratnya) Untuk judul 
skripsinya saya terima untuk observasi/penelitian di sini.  
Penelitian : Terimakasih sebelumnya bu. 
Bapak Waskito : Iya mbak, terus terang dalam waktu dekat ini sekolah 
banyak kegiatan mbak. Tapi kalau njenengan mau 
pendekatan dengan guru-guru langsung, saya persilakan 
mbak.  
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Peneliti : Waka Bidang Pembelajaran Al Qur’an siapa ya pak?  
Bapak Waskito : Bapak Muh.Ali Mashudi mbak.begini saja njenengan 
langsung menghubungi beliau saja. 
Peneliti : Ya pak, boleh saya minta nomor hp beliau?  
Bapak Waskito : Ya mbak sebentar saya carikan dulu.  
(kemudian Bapak Waskito mendiktekan nomornya dan saya mencatat)  
Bapak Waskito : nanti njenengan langsung menghubungi pak Ali saja.  
Peneliti : Baik pak, terima kasih banyak atas waktunya. Saya ijin 
observasi keadaan SDIT Nur Hidayah njih. 
Assalamu’alaikum  
Bapak Waskito : Ya mbak silakan. Wa’alaikumussalam wr wb.  
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
Kode  : Wawancara 02 
Hari/Tgl  : Selasa / 17 April 2018  
Waktu  : 09.15-10.25 WIB  
Informan  : Bapak Ali Mashudi 
Topik  : Menggali informasi terkait kegiatan tahfidz pagi di SDIT Nur 
Hidayah untuk Latar Belakang 
  Pukul 09.00 saya sampai di SDIT Nur Hidayah Surakarta untuk 
melanjutkan  penelitian saya. Kemudian saya langsung menuju pos penjaga, 
untuk menanyakan  maksud dan tujuan saya akan bertemu Bapak Ali Mashudi. 
Setelah menunggu  sebentar saya dipersilahkan untuk menuju ruang beliau , 
dan menemui beliau di ruangannya. Kemudian saya mengucapkan salam, 
“Assalamu’alaikum Wr. Wb,  dengan Bapak Ali njih” sapa saya. 
“Wa’alaikumussalam Wr. Wb, iya betul dengan s iapa ya? Ada yang bisa saya 
bantu?” ujar Bapak Ali. “Saya Nurul bapak, mahasiswi IAIN Surakarta yang 
sedang penelitian di sini. Mohon maaf bapak, saya bisa wawancara dengan bapak 
sebentar, ada yang ingin saya tanyakan terkait dengan kegiatan tahfidz pagi ?” 
terang saya. “Oh iya mbak silakan, insyaAllah saya bantu”  jelas Bapak Ali  
Peneliti : sebenarnya tahfiz pagi itu kegiatannya tentang apa ?  
Bapak Ali Mashudi : ohh, tahfiz pagi itu kegiatan sekolah yang bertujuan untuk 
membiasakan siswa dan guru serta seluruh warga sekolah 
agar membiasakan diri untuk membaca Ql Qur’an 
sebelum memulai hari. Kemudian untuk membantu siswa 
dalam meningkatkan dan menguatkan hafalan Al Qur’an. 
Peneliti : untuk waktu kegiatannya dilakasanakan kapang ya pak ? 
Bapak Ali Mashudi : begini mbak, kegiatan tahfiz pag ini dilaksanakan setiap 
hari senin sampai kamis. Jamnya dimulai dari jam 07.00 
sampai 07.30.  
Peneliti : untuk teknis  pelaksanannya sendiri bagaimana pak ? 
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Bapak Ali Mashudi : setiap kelas ada 2 orang guru. yaitu guru tahfiz dan wali 
kelas. Untuk  kegiatannya dimulai dari guru tahfiz 
memimpin untuk dimulai hafalannya. 
Peneliti :Untuk pengecekan perkembangan hafalan siswa sendiri 
bagaiamana pak?  
Bapak Ali Mashudi :Pengecekannya per hari mbak, jadi mereka mempunyai Al 
Qur’an masing-masing yaitu Al Qur’an Tikrar atau Qur’an 
hafalan. Di samping pada setiap halaman terdapat kolom 
untuk mencatat target  tambahan hafalan yang 
dicapai oleh siswa setiap harinya. Kemudian guru juga 
mempunyai jurnal capaian hafalan siswa. 
 (Bapak Ali Mashudi menawarkan saya untuk memfotokopi 
buku panduan tahfiz pagi,  kemudian saya meminta ijin 
untuk keluar fotocopy, kemudian saya mengembalikan 
buku tersebut kepada Bapak Ali Mashudi)  
Bapak Ali Mashudi : bagaimana mbak, masih ada yang ditanyakan lagi?  
Peneliti : cukup ini dulu pak, nanti semisal masih ada yang saya 
tanyakan sayamenghubungi bapak nggih.  
Bapak Ali Mashudi : iya mbak, silakan nanti sms/telpon saya kalau mau kesini.  
Peneliti : iya pak, terima kasih banyak atas waktunya. 
Assalamu’alaikum.  
Bapak Ali Mashudi : wa’alaikumussalam wr wb.  
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
 
Kode  : Wawancara 03 
Hari/Tgl  : Kamis/20 Desember 2018 
Waktu  : 09.00-09.30 
Informan  : Ibu Herlina Setyowati  
Topik  : Ijin Penelitian  
  Pada hari Sabtu, 15 Juli 2017 pukul 13.00 WIB saya tiba di SDIT 
Nur  Hidayah Surakarta. Sampai di SD saya langsung menuju ke pos satpam, 
untuk  menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan saya, untuk menyampaikan 
surat ijin  penelitian saya. Kemudian satpam menuju ruang TU untuk 
menyampaikan maksud  kedatangan saya. Sementara itu saya diminta untuk 
menunggu sebentar. Tidak  bebrapa lama satpam datang bersama seorang ibu 
guru. beliaupun mempersilahkan  saya untuk duduk di sebuah kursi.  
  Kemudian saya pun langsung menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangan  saya ke sekolah.  
Peneliti  : Assalamu’alaikum wr wb ibu, saya Nurul mahasiswa IAIN 
Surakarta. Kedatangan saya ke sini adalah untuk memohon ijin 
penelitian di SDIT Nur Hidayah.  
Narasumber  : wa’alaikumussalam wr wb. Iya mba, boleh saya lihat suratnya? 
Penelitian skripsi? Tentang apa mba?  
 (kemudian saya menyerahkan surat ijin penelitian yang saya bawa)  
Peneliti : iya pak, penelitian tentang kegiatan tahfiz pagi di Nur Hidayah. 
Narasumber : baik mba, insyaAllah kami akan membantu. Tapi sebelumnya 
harap nanti dalam proses penelitian untuk waktunya 
menyesuaikan dengan para guru ya  mbak. 
Peneliti  : iya pak, saya akan menyesuaikan waktunya. Kira-kira saya bisa 
mulai penelitian kapan ya bu ? 
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Narasumber  : begini mbak, ini kan momentnya sedang penilaian akhir semester 
ya, setelah  selesai siswa ada outbond setelah itu siswanya libur. 
Kalau saya sarankan  njenengan mulai penelitian awal semester 
saja mbak.. 
Peneliti : ohh begitu ya bu, untuk liburnya sampai kapan nggih ?  
Narasumber  : sekitar awal bulan januari mbak. 
Peneliti : baik bu, maaf kalau saya boleh minta kontak ibu untuk keterangan 
lebih lanjut kapan saya bisa mulai penelitian ? 
Narasumber : tentu boleh mbak  (beliau mendektekan nomor hp, saya dengan 
teliti  mencatatnya) 
Peneliti : baik bu, mungkin cukup ini dulu. Terimakasih atas kesempatan 
dan  waktunya yang diberikan kepada saya. Saya sekalian 
mohon diri. Assalamualaikum 
Narasumber : Waalaikumussalam  
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
 
Kode  : Wawancara 04 
Hari/Tgl  : Kamis/05 Januari 2019  
Waktu  : 11.00 – 11.30  
Informan  : Bapak Waskito  
Topik  : wawancara gambaran umum peran kepala sekolah  
  Hari Kamis pukul 08.00 WIB saya menuju SDIT Nur Hidayah 
Surakarta guna untuk menindaklanjuti penelitian saya. Pukul 10.00 WIB saya sudah 
sampai di sekolah dan langsung menuju ke ruangan kepala sekolah untuk melakukan 
wawancara. Setelah mengucap salam dan menyampaikan maksud saya, saya mulai 
menanyakan beberapa hal.  
Peneliti : mohon maaf pak, saya mau menanyakan tentang upaya yang 
dilakukan oleh sekolah dalam mewujudkan target kemampuan 
hafalan lulusan siswa SDIT Nur Hidayah ? 
Kepala Sekolah :  sekoalh selalu mencari inovasi- inovasi sebagai sarana 
mengembangkan  mutu lulusan dari Nur Hidayah sendiri mbak  
Peneliti : Kalau untuk koordinasi dengan waka pak?”  
Kepala Sekolah : Kalau koordinasi dengan semua waka, biasanya setiap selasa pagi 
mbak. 
Peneliti : “kalau untuk guru-guru sendiri ada palatihan-pelatihan tidak 
pak?”  
Kepala Sekolah : Ada, kalau untuk pelatihan guru biasanya dilaksanakan setiap 
liburan semester. Kalau siswa biasanya libur dua pekan maka 
guru dan karyawan hanya libur satu pekan mas. Karena yang satu 
pekan kita gunakan untuk pelatihan guru. Pelatihan-pelatihan 
yang dilakukan memang tidak secara spesifik. 
Tidak terasa waktu sudah memasuki waktu dhuhur, dan untuk 
sementara saya cukupkan untuk sesi wawancara kali ini, dan saya 
mengucapkan terimakasih kepada kepala sekolah. 
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Peneliti : baik bapak, mungkin wawancara hari ini dengan bapak cukup. 
Terimakasi atas waktu dan kesempatan yang telah diberikan 
kepada saya. 
Kepala Sekolah : Iya mbak, sama sama 
Peneliti : saya mohon pamit bapak. Assalamualaikum 
Kepala Sekolah : Wa’alaikumussalam 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
 
Kode  : Wawancara 05  
Hari/Tgl  :Sabtu / 19 januari 2019 
Waktu  : 09.00 – 10.00   
Informan  : Ibu Izha Askurun   
Topik  : wawancara penerapan metode drill  
 
  Untuk hari sabtu ini saya datang ke SDIT Nur Hidayah Surakarta 
untuk  mendapatkan informasi dari sumber lain berhubungan dengan informasi 
yang sudah  disampaikan kepala sekolah. Yaitu bertemu dengan Ibu Izha beliau 
selaku guru  pendamping tahfiz di kelas 4 SDIT Nur Hidayah.  
Peneliti : Assalamualaikum Bu. Perkenalkan saya Nurul Septiana 
Wulandari mahasiswa IAIN Surakarta yang penelitian di SDIT 
Nur Hidayah tentang kegiatan tahfiz pagi di sini. 
Ibu Izha : Waalaikumussalam mbak, saya Bu Izha. Ada yang bisa saya 
bantu ? 
Peneliti : begini bu, saya ingin wawancara bberapa hal mengenai penerapan 
metode drill  melalui one day one dalam meningkatkan 
kemampuan menghafal juz 29 kelas IV putri di SDIT Nur 
Hidayah. 
Bu Izha : oh seperti itu , iya mbak saya akan bantu sebisa saya. 
Peneliti : apakah ibu sudah menerapkan metod drill dalam kegiatan tahfiz 
pagi? 
Bu Izha : iya mbak, saya pakai metode drill dalam kegiatan menghafal. 
Karena menghafal itu sejatinya diulang ualng terus menerus.  
Peneliti : untuk penerapannya sendiri di dalam kelas seperti apa ya bu ? 
Bu Izha : jadi di dalam penerapannya ada 3 tahap mbak. Yang pertama, 
kegiatan awal yaitu mengajak siswa berdoa sebelum memulai 
tahfiz. Kemudian memotivasi siswa agar bersemangat dalam 
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menghafal.  Mengecek kesiapan siswa baik mushaf sudah dia 
atas meja masing- masing atau belum. Lalu kegiatan kedua 
yaitu kegiatan inti. Dalam  kegaiatan ini saya mendampingi 
siswa untuk melafalkan ayat selanjutnya yang menjadi target 
hafalan yang harus dicapai.  Melafalkan ayat tersebut di lakukan 
berulang kali. Dapat juga  diselipkan dengan melafalkannya 
secara bergantian baris per baris. Hal itu di lakukan untuk 
mencegah kebosanan siswa.  
Lalu kegiatan akhir yaitu kegiatan penutup. Dalam kegiatan ini 
biasanya saya memberikan semangat dorongan serta motivasi 
pada siswa agar lebih giat dalam hafalan. 
Peneliti : baik terimakasih. Kemudian untuk evaluasi yang dilakukan 
dengan cara bagaimana nggih bu ? 
Bu Izha : evaluasi dilakukan dengan memberikan semacam reward atau 
tanda  di kolom samping Al Qur’an tikrar masing-masing siswa. 
Dari saya sendiri juga selalu mencatat perkembangan hafalan 
anak setiap hari dalam buku jurnal. Nanti saya lihatkan seperti apa 
jurnalnya.   
Peneliti : terimakasih banyak bu. Mungkin cukup ini dulu, kalau saya 
membutuhkan wawancara lagi boleh menghubungi ibu ?  
Bu Izha : tentu saja mbak. Silahkan. Sebisa saya akan saya bantu. 
Peneliti : terimakasih atas waktu dan informasi yang ibu berikan. Mohon 
maaf apabila ada tutur kata dan perbuatan yang kurang berkenan. 
Saya mohon pamit bu. Assalamualaikum wr wb.  
Bu Izha  : Waalaikumussalam wr wb 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR OBSERVASI) 
 
Kode   : Observasi 01 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 05 Januari 2019 
Waktu   : 09.00-10.00 WIB  
Tempat  : Kantor Kepala Sekolah  
Informan  : Bapak Waskito, S. Pd,  
Topik   : Gambaran Umum SD IT Nur Hidayah Surakarta  
 
  Pukul 09.15 WIB saya berangkat dari kampus IAIN Surakarta 
menuju SD IT Nur Hidayah dan tiba di sana sekitar pukul 09.45 WIB. Ketika 
sampai disana saya langsung menuju ke tempat kepala sekolah. Akan tetapi, saya 
harus terlebih dahulu laporan kepada Satpam sekolah. Saya pun diperkenankan 
untuk menemui kepala sekolah, Ada suatu budaya yang menarik ketika pertama 
kali saya menginjakkan kaki di SDIT Nur Hidayah. Dimana ketika mau memasuki 
area sekolah harus melepas alas kaki terlebih dahulu. Sempat saya berfikir ini 
merupakan budaya yang bagus untuk menumbuhkan rasa kedisiplinan dan 
menjaga kebersihan. Alas kaki tersebut di letakkan di rak yang telah disediakan 
oleh pihak sekolah ternyata tidak hanya siswa saja yang harus melepas alas kaki 
akan tetapi semua civitas akademika SDIT Nur Hidayah ketika ingin memasuki 
area sekolah. 
  Tidak berselang lama kemudian saya langsung menuju ruang 
kepala sekolah yang berdampingan dengan ruang TU (Tata Usaha). Ruang kepala 
sekolah sederhana, saya pun masuk dengan mengucapkan salam dan di 
persilahkan duduk. Saya memperkenalkan diri  dan saya menyampaikan 
maksud kedatangan saya. Kepada beliau saya sampaikan permohonan ijin untuk 
mengadakan penelitian guna penyusunan tugas skripsi, dan beliau mengijinkan 
dengan senang hati. Setelah itu, saya sampaikan judul dari penelitian saya yaitu 
penerapan metode drill dalam meningkatkan kemampuan menghafal juz 29 kelas 
4 di SDIT Nur Hidayah. Saya pun langsung mengajukan beberapa pertanyaan 
untuk mengetahui data-data sekolah seperti waktu berdirinya, keadaan guru dan 
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siswa nya, sarana dan prasarana yang ada, serta kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. Bapak Waskito kemudian menjelaskan panjang lebar terkait sejarah 
berdirinya SD IT Nur  Hidayah ini. ”SD IT Nur Hidayah ini merupakan sekolah 
pertama yang didirikan oleh Yayasan Nur Hidayah Islamic Centre.  
  Berangkat dari keprihatinan para orang tua akan nasib pendidikan 
anaknya, karyawan Yayasan Nur Hidayah Islamic Centre berinisiatif untuk 
mendirikan sebuah sekolah yang memadukan pelajaran umum dengan nilai-nilai 
islam. SDIT Nur Hidayah sendiri berdiri pada tanggal 18 Juli 1999 dan 
diresmikan oleh KanwilDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa 
Tengah.SDIT Nur Hidayah ini memiliki ciri khas sebagai sekolah Full Day 
School yang merupakan bentuk transisi antara pendidikan formal dengan 
pesantren.” Jelas beliau, selaku Kepala Sekolah.  
  Menurut pengamatan saya SDIT Nur Hidayah ini terletak diantara 
rumah  penduduk yang kalau saya perhatikan lingkungan ekonomi menengah 
keatas yang sangat  strategisdengan jalan raya. Jalan raya tersebut 
menghubungkan antara kota Solo, Yogyakarta dan Semarang beserta kota-kota 
terdekat. Selain mudah dijangkau dengan  transportasi, suasananya sangat 
nyaman untuk kegiatan belajar mengajar.  
  Saya tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk keliling melihat 
kondisi lingkungan sekolah. Ternyata menurut pengamatan saya lingkungannya 
bersih dan asri karena banyakpohon yang rindang. Selain itu saya juga melihat 
ruangan kelas yang berada di lantai 2 dan 3 dimana ruangan kelas itu ada hiasan 
yang membuat siswa itu sendiri, warna dinding yang sangat menarik dan lucu, ada 
juga majalah dinding yang isinya sangat membangun, tulisan-tulisan motivasi, ada 
juga kotak saran dan tempat cuci tangan. Juga ada sebuah mushola yang berfungsi 
sebagai tempat untuk ibadah dan kegiatan siswa misal seperti baca Al-Qur’an atau 
hafalan surat pendek. Ruangan kelas antara putra dan putri memang tidak jadi 
satu. Ketika saya memasuki ruangan kelas 5B putra saya melihat anak – anak 
begitu bahagianya mereka karena mereka bisa menikmati dunianya seolah-olah 
tidak ada suatu beban. Ketika saya tanya salah satu siswa putra terkait dengan 
kondisi di saat mereka belajar dia menjawab“ saya sangat senang karena disini 
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teman-teman banyak dan kalau belajar sangat menyenangkan ”. Diruang kelas 
tersebut memang di desain sedemikian rupa supaya ada motivasi didalam diri 
anak untuk bisa belajar dan diruang kelas terdiri dari dua orang guru satu wali 
kelas dan satunya wakil wali kelas kantor mereka di ruangan tersebut.  
  Disetiap kelas ternyata dibebaskan untuk membuat tata tertib 
sendiri dan itupun pembuatannya melibatkan siswa meskipun secara umumnya 
sekolah juga memiliki peraturan tata tertib untuk siswa. Setelah usai melihat 
kondisi ruangan kelas saya menuju ke lantai dasar disana adruangan UKS, Kantin, 
Lab. Bahasa dan fasilitas kamar mandi yang menurut saya memang sangat bagus 
dikemas sesuai dengan dunia anak-anak. Di sana ada juga toilet, tempat cuci yang 
disesuaikan dengan postur tubuh anak-anak. 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR OBSERVASI) 
 
Kode   : Observasi 02 
Hari/Tanggal  : Rabu, 16 Januari 2019 
Waktu   : 07.00 – 08.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas 4C  
Pelaku   : Guru Tahfiz dan siswa kelas 4C  
 
 Pada hari rabu pagi tanggal 16 Januari 2019 pukul 06.00 saya berangkat 
menuju SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta dengan mengendarai sepeda 
motor. Pukul 06.55 sampailah saya di sekolah. Ternyata Bapak Ali sudah 
menunggu saya datang di ruang tunggu. Sayapun bergegas menemui beliau dan 
mengucapkan salam serta permohonan maaf sudah menunggu. Beliaupun 
menjawab salam saya dengan ramah. 
 Tak lama kemudian beliau segera memberikan saya arahan dan 
mengantarkan saya ke kelas 4. Kelas 4 C itu sendiri berada di gedung sebelah 
barat lantai dua. Kemudian bapak Ali terlebih dahulu masuk ke dalam kelas dan 
menyampaikan kepada guru yang ada di dalam kelas yaitu Bu Izha. Setelah bapak 
Ali menyampaikan keperluan saya kepada bu Izha segera beliau mempersilahkan 
saya untuk masuk ke dalam ruang kelas. Saya segera memasuki ruangan yang 
kemudian sudah di sambut dengan sangat ramah oleh Bu Izha. Kemudian saya 
berjabat tangan dengan beliau dengan mengucapkan salam serta memperkenalkan 
diri.  
 Kemudian saya dipersilahkan duduk di kursi bagian belakang kelas. 
Setting ruanga kelasnyapun menurut saya sangatlah nyaman. Meja dan kursi siswa 
sangat rapi menghadap papan tulis yang letaknya di depan kelas. Di samping 
papan tulis terdapat sebuah kursi guru. jumlah barisan mejaterdapat 3 baris. 
Sementara saya mengamati Bu Izha yang akan memulai kegiatan tahfiz pagi. 
Beliau menyiapkan siswa untuk duduk rapi di tempat duduknya masing-masing. 
Di tengah kegiatan yang berlangsung terdapat beberapa siswa yang datang 
terlambat masuk kelas. Akan tetapi yang menyita perhatian saya siswa yang datng 
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terlambat tersebut langsung menyesuaikan diri. Mereka berdoa sendiri di depan 
kelas kemudian berjabat tangan dengan guru lalu duduk di tempat masing-masing. 
 Di awal kegiatan Bu Izha memberikan nilai nilai karakter, kemudian 
mengajak siswa untuk berda terlebih dahulu sebelum memulai kegiatan. Beliau 
meminta salah satu siswa untuk memimpin temannya. Kemudian Uz Izha 
memberikan apersepsi untuk menggugah semnagat siswa. Dalam kegiatan tahfiz 
pagi ini terdapat 3 tahapan. Yang pertama, kegitan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup.  
 Dalam kegaiatan awal Bu Izha mengajak para siswa untuk mengulang atau 
muroja’ah kembali hafalan-hafalan yang telah lalu sebelum menambah target 
hafalan selanjutnya. Pafa kari rabu tersebut Uz Izha bersama siswa mengulang 
hafalan surah Al Mutdatsir dan Muzzamil juz 29. Dengan riang dan semanagat 
yang tinggi siswa kemudian langsung mengulang hafalannya secara bersama 
sama. Kemudian di kegiatan inti Uz Izha mengajak untuk melafalkan surah Al 
Jinn. Surah Al Jinn yang sebelumnya sudah di hafalkan samapai ayat 18. Ayat 1 
sampai 18 di ulang secara bersama sama terlebih dahulu. KemudianBu Izha 
meminta setiap baris secara bergantian melafalkan dan yang lain menyimak. 
Demikian secara bergantian. Kemudian melanjutkan target hafalan yaitu ayat 19 
sampai dengan ayat 22. Bu Izha awalnya memimpin siswa mendengarkan. Setelah 
itu setiap baris siswa melaflakan secara bergantian diulang sebanyak 2 sampai 3 
kali.  
 Di pertengahan kegiatan terdapat beberapa siswa melamun atau bermain 
sendiri Bu Izha segera menegur anak tersebut dan mengajak siswa tersebut untuk 
menyesuaikan diri dengan temannya yang lain.  
 Kemudian yang terakhir yaitu penutup. Dalam kegiatan ini Bu Izha 
kembali memotivasi siswa untuk tetap semangat dalam menghafal. Beliau selalu 
mengatakan kalau kalian berbicara berarti kalian itu shodaqoh suara. Teman 
kalian yang mendengar akan terbanatu , akan ingat dengan apa yang akan kita 
hafalkan. Terakhir Bu Izha menutup dengan salam dan mengarahkan untuk siswa 
sholat dhuha berjamaah. 
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 Setelah selesai kegiatan saya segera menemui Bu Izha. Sayapun 
mengucapkan terimakasih atas waktu dan kesempatan yang diberikan kepada 
saya. Dan kemudian saya berpamitan dengan beliau. 
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Lampiran 4 
Sarana dan Prasarana 
 
1. Ruang Kelas  
2. Ruang TU bagian surat menyurat 
3. Ruang TU keuangan  
4. Masjid 
5. Laboratorium bahasa 
6. Lab Komputer  
7. Ruang UKS 
8. Ruang Meeting 
9. Gudang  
10. Ruang Dapur 
11. Ruang satuan pengamanan 
12. Aula Lt 1 Gedung timur 
13. Aula lt 3 gedung barat 
14. Aula lt 3 gedung timur 
15. Ruang guru ekstra  
16. Ruang pembantu kepala sekolah 
17. Ruang perpustakaan barat 
18. Ruang perpustakaan timur 
19. Ruang computer 1-4 
20. Ruang computer 5-6  
21. Ruang kesenian 
22. Ruang cleaning service 
23. Kantin 
24. Koperasi 
25. Halaman sekolah 
26. Kamar mandi dan toilet 
27. Ruang Bimbingan dan Konseling 
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Lampiran 5 
Dokumentasi 
 
  
( Foto wawancara dengan guru tahfiz kelas 4) 
 
 
(gambar falsafah dan fungsi sekolah) 
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 Gambar visi dan misi sekolah  gambar tata tertib sekolah 
   
Gambar strategi sekolah   gambar ruang kepala sekolah 
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  Ruang UKS     Ruang Meeting 
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